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ABSTRAK 

 

SAVIRA AZZAHRA CHOIRUNNISA. 021117210. Hubungan Gaya Kepemimpinan 

Dengan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Megamendung. Di bawah bimbingan : EDY 

SUDARYANTO dan ANGKA PRIATNA. 2022. 

Didalam instansi sangat penting untuk memperhatikan gaya kepemimpinan dan 

karakteristik supaya terbentuknya kekompakkan antara pimpinan dan pegawainya yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga Kantor Kecamatan Megamendung harus 

meningkatkan mulai dari aspek gaya kepemimpinan agar dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apakah terdapat hubungan yang positif 

antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan 

Megamendung.Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Pegawai Kantor Kecamatan Megamendung sebagai responden. Pemilihan responden 

dilakukan dengan metode studi populasi atau sensus karena peneliti mengambil seluruh 

responden dengan total 35 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara dan metode analisis data menggunakan analisis deskriptif, Penulis menggunakan 

teknik penelitian kuantitatif, karena penelitian yang dilakukan berhubungan dengan alat 

statistik SPSS versi 25 untuk mengolah hasil kuesioner sehingga dapat diketahui ada atau 

tidaknya hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Di Kantor 

Kecamatan Megamendung. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder sebagai sumber data yang 

diperoleh dari hasil angket. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

sederhana, uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji liniearitas, dan uji 

hipotesis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dengan variabel kinerja pegawai, variabel gaya kepemimpinan secara bersama-sama 

berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 

 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Penelitian  

 Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama atas kelancaran 

jalannya suatu kegiatan organisasi, bahkan maju mundurnya organisasi atau instansi 

ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. Untuk itu, setiap organisasi 

perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan karyawannya sebagai usaha 

meningkatkan kinerja yang baik.  

 Untuk mencapai hasil yang optimal, organisasi atau instansi membutuhkan 

sebuah sistem yang mampu bekerja secara sinergi dan dinamis. Sistem ini 

melibatkan sumber daya manusia yang efisien, teknologi yang mengikuti 

perkembangan zaman, dan kebijakan-kebijakan perusahaan yang dapat mendukung 

interaksi antara sumber daya manusia dengan teknologi. Sumber daya manusia suatu 

penyatuan faktor-faktor untuk sebuah pencapaian tujuan organisasi. (Mangkunegara, 

2008) 

 Pegawai negeri adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang 

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat 

yang berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu jabatan negeri atau diserahi tugas 

negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan 

dan digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 Kecamatan merupakan wilayah administratif dari pembagian wilayah yang 

dilakukan oleh pemerintah kota atau kabupaten setempat. Pembagian wilayah setiap 

daerah telah ditentukan oleh masing-masing pemerintah daerah setempat. Karena 

daerah teritorial tersebut sudah menjadi hak milik dari para penduduk yang tinggal di 

daerah tersebut. Apabila pembagian wilayah dari masing-masing daerah juga tidak 

memiliki kejelasan akan menimbulkan adanya perseteruan dan perpecahan. Sehingga 

hal itu dapat diantisipasi dengan memberikan pembagian wilayah secara jelas. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2008 kecamatan diartikan sebagai 

wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten dan daerah kota.  

 Kinerja adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya dan 

batasan terkait dengan konsep kinerja organisasi publik setidaknya berkaitan erat 

dengan efisiensi, efektifitas, keadilan dan daya tanggap. Hal ini berarti bahwa 

performance adalah sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta dimungkinkan 

untuk mencapai hal-hal yang diharapkan. Kinerja juga dapat dikatakan kombinasi 

dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya yang 

diperoleh selama periode waktu tertentu. Berikut ini merupakan data penilaian 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung :  
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Tabel 1.1  

Data Penilaian Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Megamendung  

Bidang 

Kerja 
Perilaku Kerja 

2018 2019 2020 

Jumla

h 

Pega

wai 

Nilai 

Capaia

n 

(%) 

Targe

t 

Jumla

h 

Pega

wai 

Nilai 

Capaia

n 

(%) 

Targe

t 

Jumla

h 

Pega

wai 

Nilai 

Capaia

n 

(%) 

Targe

t 

Kasubag 

Program 

dan 

Keuangan 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1  82 100 1 82 100 1 91 100 

Integritas  91 100  81 100  89 100 

Komitmen  90 100  79 100  89 100 

Disiplin  83 100  78,5 100  91 100 

Kerja sama  82 100  80 100  91 100 

Kepemimpina

n 

 82 100  80 100  88 100 

Jumlah  510   480,5   539  

Rata – rata  85   80,1   89,8  

Kasi 

Pemberda

yaan 

Masyarak

at 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 79 100 1 79 100 1 80 100 

Integritas  80 100  78 100  79 100 

Komitmen  78 100  78 100  80 100 

Disiplin  78 100  75 100  79 100 

Kerja sama  78 100  78 100  79,48 100 

Kepemimpinan  74 100  78 100  79,48 100 

Jumlah  467   465   476,96  

Rata – rata  77,8   77,6   79,4  

Kepala 

Seksi 

Pemerinta

han 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 78 100 1 79 100 1 79 100 

Integritas  80 100  78 100  80 100 

Komitmen  78 100  78 100  78 100 

Disiplin  79 100  78 100  78 100 

Kerja sama  80 100  74 100  78 100 

Kepemimpinan  79 100  78 100  74 100 

Jumlah  474   465   467  

Rata – rata  79   77,5   77,8  

Staff OS 

 

Orientasi 

Pelayanan 

2 82 100 2 80 100 2 80 100 

Integritas  81 100  80 100  82 100 

Komitmen  81,1 100  79 100  79 100 

Disiplin  81 100  80 100  80 100 

Kerja sama  82 100  80 100  79,48 100 

Kepemimpinan  82 100  80 100  79,48 100 

Jumlah  489,5   479   479,96  

Rata – rata  81,5   79,8   79,9  

Kepala 

Seksi 

Peberdaya

an 

Masyarak

at 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 79 100 1 79 100 1 80 100 

Integritas  78 100  80 100  78 100 

Komitmen  78 100  78 100  78 100 

Disiplin  78 100  78 100  80 100 

Kerja sama  78 100  78 100  79 100 

Kepemimpinan  74 100  74 100  79 100 

Jumlah  465   467   474  

Rata – rata  77,5   77,8   79  

Kepala Orientasi 1 82 100 1 80 100 1 81,1 100 
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Sub 

Bagian 

Kepegawa

ian 

 

Pelayanan 

Integritas  81 100  79,48 100  81 100 

Komitmen  79,5 100  79,48 100  82 100 

Disiplin  78,5 100  80 100  81 100 

Kerja sama  80 100  79 100  82 100 

Kepemimpinan  80 100  79 100  82 100 

Jumlah  481   476,96   489,1  

Rata – rata  80,1   79,4   81,5  

Staff 

Kecamata

n 

Megamen

dung 

 

Orientasi 

Pelayanan 

2 79 100 2 80 100 2 70 100 

Integritas  77 100  78 100  71 100 

Komitmen  85 100  78 100  71 100 

Disiplin  80 100  80 100  71 100 

Kerja sama  82 100  79 100  70 100 

Kepemimpinan  77 100  79 100  70 100 

Jumlah  480   474   423  

Rata – rata  80   79   70,5  

Kasi 

perekono

mian dan 

pembangu

nan 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 80 100 1 79 100 1 85 100 

Integritas  79,48 100  78 100  85 100 

Komitmen  79,48 100  78 100  84 100 

Disiplin  80 100  78 100  84 100 

Kerja sama  79 100  74 100  84 100 

Kepemimpinan  79 100  78 100  85,5 100 

Jumlah  476,96   465   507,5  

Rata – rata  79,4   77,5   84,5  

Bendahara 

pengeluar

an 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 80 100 1 70 100 1 79 100 

Integritas  82 100  71 100  80 100 

Komitmen  79 100  71 100  80 100 

Disiplin  80 100  71 100  79 100 

Kerja sama  79,48 100  70 100  80 100 

Kepemimpinan  79,48 100  70 100  88 100 

Jumlah  479,96   423   486  

Rata – rata  79,9   70,5   81  

Pengelola 

administra

si 

pemerinta

h  

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 80 100 1 79 100 1 80 100 

Integritas  80 100  77 100  78 100 

Komitmen  79 100  85 100  78 100 

Disiplin  80 100  80 100  80 100 

Kerja sama  80 100  82 100  79 100 

Kepemimpinan  80 100  77 100  79 100 

Jumlah  479   480   474  

Rata – rata  79,8   80   79  

Pengelola 

kesejahter

aan sosial  

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 85 100 1 70 100 1 70 100 

Integritas  89 100  71 100  71 100 

Komitmen  87,5 100  71 100  71 100 

Disiplin  84,5 100  71 100  71 100 

Kerja sama  85 100  70 100  70 100 

Kepemimpinan  85 100  70 100  70 100 

Jumlah  516   423   423  

Rata – rata  86   70,5   70,5  

Kasi 

pelayanan  

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 91 100 1 82 100 1 83 100 

Integritas  91 100  81 100  90 100 
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Komitmen  91 100  79,5 100  91 100 

Disiplin  89 100  78,5 100  83 100 

Kerja sama  88 100  80 100  84 100 

Kepemimpinan  89 100  80 100  83 100 

Jumlah  539   481   514  

Rata – rata  89,8   80,1   85,6  

Pelaksana 

bagian 

pemerinta

han 

Orientasi 

Pelayanan 

1 83 100 1 80 100 1 89 100 

Integritas  90 100  80 100  88 100 

Komitmen  91 100  79 100  85 100 

Disiplin  83 100  80 100  79 100 

Kerja sama  83 100  80 100  88 100 

Kepemimpinan  84 100  80 100  82 100 

Jumlah  514   479   511  

Rata – rata  85,6    79,8   85,1  

Pelaksana 

bagian 

umum 

Orientasi 

Pelayanan 

1 85 100 1 79 100 1 86 100 

Integritas  92 100  77 100  85 100 

Komitmen  91 100  85 100  85 100 

Disiplin  86 100  80 100  84 100 

Kerja sama  86 100  82 100  84 100 

Kepemimpinan  85 100  77 100  85,5 100 

Jumlah  525   480   509,5  

Rata – rata  87,5   80   84,9  

Penyusun 

bahan 

pembinaa

n 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 89 100 1 82 100 1 79 100 

Integritas  88 100  81 100  78,5 100 

Komitmen  85 100  79,5 100  78 100 

Disiplin  79 100  78,5 100  79 100 

Kerja sama  88 100  80 100  80 100 

Kepemimpinan  82 100  80 100  89 100 

Jumlah  511   481   483,5  

Rata – rata  85,1   80,1   80,5  

Pengelola

an 

ekonomi 

dan 

lingkup 

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 91 100 1 80 100 1 80 100 

Integritas  85 100  79,48 100  79 100 

Komitmen  88 100  79,48 100  80 100 

Disiplin  79 100  80 100  80 100 

Kerja sama  80 100  79 100  80 100 

Kepemimpinan  78 100  79 100  80 100 

Jumlah  501   476,96   479  

Rata – rata  83,5   79,4   79,8  

Pengelola 

administra

si 

kepegawai

an  

 

Orientasi 

Pelayanan 

1 85 100 1 80 100 1 70 100 

Integritas  85 100  78 100  71 100 

Komitmen  84 100  78 100  71 100 

Disiplin  84 100  80 100  71 100 

Kerja sama  84 100  79 100  70 100 

Kepemimpinan  85,5 100  79 100  70 100 

Jumlah  507,5   474   423  

Rata – rata  84,5   79   70,5  

JUMLAH NILAI  1.563,5   1.486,9   1.509,7  

TOTAL RATA-RATA 82,2    78,2   79,4  

Sumber: Kantor Kecamatan Megamendung,2020 
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Tabel 1.2 

Standar Capaian Kerja   

No. Persentase  Kategori  

1 110 – 120 Sangat Baik 

2 90 – 120 Baik  

3 70 – 90 Cukup  

4 50 – 70 Kurang  

5 < 50 Sangat Kurang 
   Sumber: PP No. 30 Tahun 2019  

 Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung disetiap tahunnya mengalami penurunan dan berada 

dibawah realisasi pekerjaan, terutama pada tahun 2019 dengan hanya mencapai 

penilaian rata-rata diangka sebesar 78,2% dan pada tahun 2020 dengan hanya 

mencapai penilaian rata-rata diangka sebesar 79,4%. Hal tersebut juga berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang penilaian prestasi kerja 

pegawai negeri sipil, dimana nilai prestasi kerja seorang pegawai negeri sipil jika 

diantara angka 70% - 90% tergolong dalam kategori cukup. Didalam instansi tentang 

pelayanan masyarakat semestinya pegawai yang menangani dibidang-bidang tertentu 

harus memiliki kemampuan dan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, didalam 

penilaian kinerja pegawai khususnya dalam pelayanan masyarakat memiliki 

persentase dikategori “cukup” itu tergolong sedikit kurang, karena jika didalam 

pelayanan masyarakat semuanya harus dilakukan secara baik dan maksimal sehingga 

dinilai masyarakat pun akan baik. 

 Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai selain pengendalian internal 

dan eksternal gaya kepemimpinan juga sangat perlu diperhatikan. Efektivitas 

organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi tidak terlepas dari 

peranan pemimpin. Apabila kinerja pegawai kurang baik maka hal tersebut akan 

berdampak pada tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh pegawai yang sudah 

menjadi tanggung jawab mereka.   

 Kantor Kecamatan Megamendung yang bekerja dalam pelayanan masyarakat 

sudah seharusnya memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Untuk 

mendapatkan pelayanan yang demikian, Kantor Kecamatan Megamendung harus 

memiliki gaya kepemimpinan yang baik, namun sayang pada prakteknya seringkali 

ditemukan pegawainya yang tidak bekerja efektif sebagaimana mestinya sehingga 

kinerja pegawai akan menurun jika tidak mampu menyesuaikan atau mengikuti gaya 

kepemimpinan di dalam kantor tersebut. Efektivitas pelayanan aparat pada 

masyarakat mungkin yang diinginkan pimpinan Kantor Kecamatan Megamendung 

harus menjalankan fungsi dan tugasnya dengan cara mencontohkan gaya 

kepemimpinan yang baik untuk para pegawainya dan juga berkomunikasi agar para 

pegawainya menyadari bahwa mereka memang dibutuhkan dan tidak dibeda-

bedakan, sehingga mereka mengerjakan pekerjaan mereka dengan sebaik-baiknya 

demi kepuasan masyarakat.  
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 Pola hubungan yang terjadi antara pimpinan dengan bawahan dapat 

menyebabkan pegawai merasa nyaman dan senang ataupun sebaliknya pegawai 

merasa tidak nyaman dan tidak senang untuk bekerja di organisasi tersebut, 

pengelolaan sumber daya manusia pada fungsi manajemen organisasi adalah 

menyangkut masalah kepemimpinan mereka didalam organisasi yang akan 

menjalankan suatu fungsi organisasi tersebut. Cara dan pola tingkah laku seorang 

pemimpin akan diartikan oleh bawahannya yang telah bekerja sama didalam 

organisasi tersebut. Dalam hal ini pengaruh seorang pimpinan sangat menentukan, 

karena untuk merealisasikan tujuan, organisasi ini perlu menerapkan gaya 

kepemimpinan atau pola kerja yang konsisten terhadap situasi kerja yang dihadapi. 

Selain itu seorang pemimpin didalam melaksanakan tugasnya harus berupaya 

menciptakan dan memelihara hubungan baik kepada bawahannya agar mereka dapat 

bekerja secara produktif. Dengan demikian, secara tidak langsung kinerja pegawai 

dapat ditingkatkan. 

 Kepemimpinan pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi bawahan dalam melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemimpin merupakan 

salah satu bagian terpenting yang ikut menentukan keberhasilan suatu organisasi atau 

instansi. Keberhasilan tersebut pada hakikatnya merupakan keberhasilan bersama, 

karena pemimpin selalu dibantu oleh pegawai yang menjadi bagian terbesar dari 

unsur pelaksana organisasi dalam mencapai tujuan organisasi atau instansi.  

 Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai karena kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan 

terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya 

kepemimpinan yang efektif dibutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan kinerja 

semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi sebagai instansi pelayanan publik. 

Oleh karena itu, gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan atau 

bagaimana ia mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

(Edison,2016) 

 Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari 

falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika 

ia mencoba mempengaruhi kinerjanya. Dalam gaya kepemimpinan memiliki tiga 

pola dasar yaitu yang mementingkan pelaksanaan tugas, mementingkan hubungan 

kerja sama, dan mementingkan hasil yang dapat dicapai. Gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh dengan kinerja pegawai karena dampak yang diberikan akan 

sangat tinggi. Menurut Rivai (2009) kepemimpinan seseorang sangat besar perannya 

dalam setiap pengambilan keputusan dan mengambil tanggung jawab terhadap 

hasilnya adalah salah satu tugas seorang pimpinan.  

 Untuk dapat mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan di 

Kantor Kecamatan Megamendung maka penulis melakukan pra-survei dengan 

menyebarkan kuesioner di Kantor Kecamatan Megamendung mengenai gaya 

kepemimpinan. Hasilnya didapat sebagai berikut :  
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Tabel 1.3 

Daftar Hasil Pra-survei Gaya Kepemimpinan 

No Pernyataan Responden 
Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Gaya Kepemimpinan Otoriter  

1 Pimpinan selalu memberikan sanksi bila pekerjaan 

yang dilakukan pegawai tidak sesuai perintah 

19 73,7 26,3 

2 Pimpinan lebih mementingkan hasil kerja tanpa 

mengetahui proses dan usaha atas tugas yang telah 

diberikan 

19 26,3 73,7 

3 Pimpinan memberi kesempatan untuk memberikan 

pendapat apabila menghadapi masalah, tetapi 

keputusan akhir tetap ada pada pemimpin 

19 94,7 5,3 

Gaya Kepemimpinan Demokratis  

4 Pimpinan memberikan kesempatan kepada para 

pegawai untuk mendiskusikan masalah dengan 

pimpinan 

19 89,5 10,5 

5 Pimpinan selalu mengontrol, mengevaluasi, dan 

berpartisipasi langsung ke lokasi 

19 94,7 5,3 

6 Pimpinan selalu memberikan apresiasi kepada para 

pegawai 

19 78,9 21,1 

Gaya Kepemimpinan Bebas / Laissez Faire  

7 Pimpinan tidak mematok jadwal terealisasikannya 

suatu pekerjaan 

19 84,2 15,8 

8 Kepentingan pribadi pimpinan lebih penting daripada 

kepentingan kelompok 

19 94,7 5,3 

9 Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan 

pegawai 

19 57,9 42,1 

Sumbx7er : Hasil olah data kuesioner  

 Berdasarkan hasil tabel pra-survei Gaya Kepemimpinan yang dilakukan kepada 

19 orang pegawai Kantor Kecamatan Megamendung diatas dapat disimpulkan bahwa 

persentase 89,5%, 94,7%, 78,9% untuk responden yang menjawab “Ya” pada 

kuesioner tentang gaya kepemimpinan demokratis. Oleh karena itu gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di Kantor Kecamatan Megamendung adalah Gaya 

Kepemimpinan Demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang 

mau terlibat langsung dengan kegiatan organisasi, memberikan pengarahan serta 

mendengarkan saran dan masukan dari bawahannya serta mengutamakan 

musyawarah dan kepentingan bersama. 

 Fenomena yang terjadi pada gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

yang  dapat mempengaruhi kinerja pegawai bagi pegawainya. Adapun faktor lainnya 

yang dapat dilihat melalui data ketepatan waktu pegawai sebagai berikut  :  

Tabel 1.4 

Data Ketepatan Waktu Pegawai Pada Tahun 2018-2020 

No. Kategori 2018 2019 2020 

1.  Total Pegawai Gol. IV 3 3 3 

Terlambat 0 1 1 

Tepat Waktu  3 2 2 

Persentase Disiplin 100% 66,67% 66,67% 

2. Total Pegawai Gol. III 17 11 11 

Terlambat 2 6 8 

Tepat Waktu 15 5 3 
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Persentase Disiplin 88,23% 45,45% 27,8% 

3. Total Pegawai Gol. II 6 6 6 

Terlambat 1 2 4 

Tepat Waktu 5 4 2 

Persentase Disiplin 83,33% 66,67% 50% 

Sumber: Kantor Kecamatan Megamendung,2020  

 Berdasarkan pada tabel diatas ini dapat dilihat bahwa tingkat ketepatan waktu 

pada Kantor Kecamatan Megamendung dalam waktu 3 tahun sangat fluktuatif tetapi 

cenderung mengalami penurunan persentase. Kehadiran pegawai pada tahun 2019 

dan 2020 tidak pernah mencapai lebih dari 70%. Akibat dari tingkat ketepatan waktu 

yang rendah maka kinerja pegawai Kantor Kecamatan Megamendung juga 

mengalami penurunan.  

 Efektivitas pelayanan akan meningkat seiring dengan peningkatan mutu 

pelayanan. Semakin tinggi mutu pelayanan bagi masyarakat, maka semakin tinggi 

kepercayaan masyarakat kepada pemerintahan, dengan demikian akan semakin tinggi 

pula peran serta masyarakat dalam kegiatan pelayanan. Pimpinan didalam Kantor 

Kecamatan Megamendung juga dibutuhkan untuk mengontrol kegiatan para 

pegawainya apakah berjalan dengan tujuan yang diinginkan atau tidak. Pimpinan dan 

pegawainya harus saling bekerja sama dalam usaha pencapaian tujuan tersebut, 

masing-masing dari mereka haruslah menyadari tugas dan tanggung jawabnya. 

Camat yang merupakan seorang pemimpin dalam ruang lingkup Kecamatan, 

kemudian juga memiliki rekan kerja dan bawahan yang harus dijaga kepercayaannya, 

maka bukan tidak mungkin gaya kepemimpinan demokratis menjadi salah satu 

referensi yang sangat bagus dan membantu sekali dalam menjalankan perannya 

sebagai orang nomor satu dikecamatan  yang dipimpinnya.  

 Menurut hasil observasi langsung ke lapangan dan melakukan penyebaran 

kuesioner pra-survei terhadap seluruh pegawai PNS tersebut memiliki jawaban yang 

mengarah ke gaya kepemimpinan demokratis, oleh sebab itu Kantor Kecamatan 

Megamendung menggunakan tipe gaya kepemimpinan demokratis. Gaya 

kepemimpinan demokratis saat ini dianggap sebagai gaya kepemimpinan yang cukup 

baik di dalam sebuah instansi atau organisasi, karena membutuhkan pemimpin yang 

mau terlibat langsung dengan kegiatan organisasi, memberikan pengarahan serta 

mendengarkan saran dan masukan dari bawahannya. Dalam hal ini dapat ditarik 

bahwa gaya kepemimpinan sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan organisasi, 

tujuan organisasi tidak mungkin tercapai apabila orang-orang didalam organisasi 

tidak memiliki kinerja yang baik. Terdapat salah satu ciri dari tipe kepemimpinan 

demokratis yaitu lebih menitik beratkan pada kerja sama dengan pencapaian tujuan. 

Pada penerapannya banyak mendahulukan kepentingan kelompok dan tentu 

melibatkan para pegawai, namun gaya kepemimpinan yang dipakai tersebut masih 

belum berjalan dengan baik. Sehingga didalam sebuah instansi perlu adanya peran 

dari gaya kepemimpinan otoriter dan gaya kepemimpinan bebas / laissez faire karena 

dibutuhkan pemimpin yang tegas serta memberi kebebasan dalam memberikan ide 

yang kreatif didalam sebuah kantor.  
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 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai di 

Kantor Kecamatan Megamendung”. 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh pada kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung   

2. Belum terlalu jelasnya gaya kepemimpinan apa yang diterapkan pada 

Kantor Kecamatan Megamendung 

3. Kurangnya pengetahuan pegawai terhadap karakteristik gaya 

kepemimpinan yang diterapkan.  

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, permasalahannya 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana gaya kepemimpinan pada Kantor Kecamatan Megamendung?  

2. Bagaimana kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung?  

3. Bagaimana hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Megamendung? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud Penelitian  

Adapun maksud dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan mengenai manajemen sumber daya manusia  

dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan khususnya tentang gaya 

kepemimpinan.  

b. Bagi Instansi 

Dapat memberikan masukan dan menganalisis untuk Kantor Kecamatan 

Megamendung dalam upaya meningkatkan gaya kepemimpinan sehingga 

dapat terlaksanakannya standar-standar yang telah ditentukan oleh kantor 

serta menginformasikan hasil akhir dari penelitian dan menghilangkan 

penyebab timbulnya permasalahan didalam kantor tersebut.   

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

khusus diatas. Berdasarkan perumusan masalah maka dapat diterjemahkan 

sebagai berikut: 
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a. Mengetahui adanya gaya kepemimpinan yang ada di Kantor Kecamatan 

Megamendung 

b. Mengetahui terkait kinerja pegawai yang ada di Kantor Kecamatan 

Megamendung 

c. Mengetahui adanya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung. 

1.4 Kegunaan Penelitian   

1.4.1 Kegunaan Praktis  

1. Bagi peneliti  

 Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah ilmu serta 

wawasan yang lebih luas lagi, sehingga dapat dijadikan masukan dalam 

melihat perbedaan ilmu teori dengan praktik dilapangan.  

2. Bagi pengguna  

 Diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan pustaka ataupun 

sebagai bahan referensi dan studi perbandingan untuk penelitian sejenis. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Ekonomi dan 

Bisnis sebagai masukan dalam penelitian yang berhubungan dengan manajemen 

sumber daya manusia. Serta sebagai sumber informasi bagi penelitian 

selanjutnya, serta dapat memberikan kontribusi dalam menambah wawasan 

keilmuan kepada civitas akademik dalam bidang tersebut.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia adalah faktor yang sangat penting baik secara 

perorangan ataupun kelompok. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

penggerak utama atas kelancaran jalannya suatu kegiatan organisasi, bahkan 

maju mundurnya perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya 

manusianya. Untuk itu, setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur 

keberadaan pegawainya sebagai usaha meningkatkan kinerja yang baik. 

Melimpahnya sumber daya manusia yang ada saat ini mengharuskan berfikir 

secara seksama yaitu bagaimana dapat memanfaatkan sumber daya manusia 

secara optimal. Agar di masyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal 

diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial, 

lapangan pekerjaan yang memadai. Sumber daya manusia perlu dikembangkan 

secara terus menerus agar diperoleh sumber daya manusia yang bermutu dalam 

arti sebenarnya yaitu pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu 

yang dikehendaki.  

 Menurut Batjo (2018) Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat 

didefinisikan sebagai ilmu dan seni dalam perencanaan, pengorganisasian 

pengarahan, dan pengevaluasian atas sumber daya manusia saat pengadaan, 

pengembangan, pengkompensasian, pengintegrasian, pemeliharaan dan 

pemutusan hubungan kerja untuk mencapai tujuan organisasi, keinginan pegawai 

dan kebutuhan masyarakat.  

 Menurut Saihudin (2019) Manajemen sumber daya manusia menurut Gary 

Dessler adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi 

pegawai dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan, dan keselamatan 

kerja mereka serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan. Menurut 

Ivancevich ialah manajemen sumber daya manusia sebagai fungsi yang 

dijalankan dalam organisasi dengan maksud memfasilitasi pendayagunaan 

pegawai  secara paling efektif untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi dan 

individu. 

 Menurut Elbadiansyah (2019) Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sebagai 

penggerak roda organisasi atau instansi, jika SDM tidak dikelola dengan baik 

dan benar untuk dapat bekerja sama dan bersenergi sesamanya, maka tidak 

mungkin organisasi atau instansi tersebut dapat berjalan dengan baik dan 

maksimal sesuai dengan yang diharapkan, akan tetapi yang harus dipahami dan 

dimengerti bahwa manusia bukan seperti mesin yang bekerja tanpa perasaaan 

dan dianggap semata-mata sebagai energi sumber bisnis, namun manusia 

sebagai makhluk hidup yang memiliki rasa, cipta, dan karsa yang sempurna 
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sebagai makhluk ciptaan tuhan, sehingga didalam pengkajian manajemen SDM 

harus menggabungkan beberapa bidang ilmu yang terkait, seperti ilmu sosiologi, 

ilmu psikologi dan nilai-nilai religi lainnya, dalam manajemen SDM juga 

membahas tentang desain dan implementasi dari fungsi-fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

didalamnya bagaimana pengaturan pegawai, pengembangan pegawai, 

peningkatan karir pegawai, evaluasi kinerja pegawai, kompensasi pegawai dan 

hubungan dalam ketenagakerjaan yang baik, maka manajemen SDM harus 

melibatkan semua unsur dalam manajemen sumber daya manusia tersebut.  

 Menurut Larasati (2018) Manajemen sumber daya manusia adalah faktor 

sentral dalam organisasi, apapun bentuk serta tujuannya. Organisasi dibuat 

berdasarkan visi, misi dan tujuan untuk kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia, jadi manusia merupakan 

faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. 

 Menurut Mondy (2014) Manajemen sumber daya manusia adalah 

pemanfaatan individu untuk mencapai tujuan organisasi. Pada dasarnya semua 

pimpinan berusaha mendapatkan sesuatu melalui upaya orang lain. 

Konsekuensinya pada setiap jenjang harus memperhatikan MSDM. Setiap 

individu pekerja akan berhubungan dengan masalah-masalah SDM dalam 

banyak tantangan seperti tantangan lingkungan (environmental challenges), 

tantangan organisasional (organizational challenges) dan tantangan individual 

(individual challenges).  

Menurut Desseler (2015) “Human resource management is the process of 

acquiring, training, appraising, and compensating employees and for managing 

labor relations, health and safety and matters relating to justice.” (Manajemen 

sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan 

mengompensasi karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan 

dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.)  

Menurut Frasch (2010) “Human resource management (HRM) is the process 

of employing people, training them, compensating them, developing policies 

relating to them, and developing strategies to retain them. As a field, HRM has 

undergone many changes over the last twenty years, giving it an even more 

important role in today’s organizations.” (Manajemen sumber daya manusia 

(SDM) adalah proses mempekerjakan orang, melatih mereka, memberi 

kompensasi kepada mereka, mengembangkan kebijakan yang berkaitan 

dengannya, dan mengembangkan strategi untuk mempertahankannya. Sebagai 

bidang, HRM telah mengalami banyak perubahan selama dua puluh tahun 

terakhir, memberikan peran yang lebih penting dalam organisasi saat ini.) 

Menurut Mathis dan Jackson (2006) menjelaskan bahwa SDM merupakan 

suatu rancangan dari berbagai sistem formal pada sebuah organisasi dengan 

tujuan memastikan penggunaan keahlian manusia secara efektif serta efisien 

untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan sesuai dengan keinginan.  



  

 

13 
 

 2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Tugas utama dari manajemen SDM adalah mengelola manusia secara 

efektif dan efisien sehingga diperoleh SDM yang terpuaskan oleh organisasi dan 

dapat memuaskan keinginan organisasi. Manajemen SDM memfokuskan 

perhatian pada pengelolaan SDM yang merupakan bagian dari manajemen 

umum. Manajemen umum memiliki fungsi, manajemen SDM juga memiliki 

fungsi-fungsi, yaitu: 

1. Fungsi manajerial :  a. Perencanaan (Planning)  

 Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif dan efisien agar sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan 

dengan menetapkan program kepegawaian.  

    b. Pengorganisasian (Organizing)  

 Pengorganisasian adalah kegiatan untuk 

mengorganisasi semua pegawai  dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan 

organisasi.   

    c. Pengarahan (Directing)  

 Pengarahan adalah kegiatan yang mengarahkan 

semua pegawai agar mau bekerja sama dengan 

efektif serta efisien dalam membantu tercapainya 

tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat.  

    d. Pengendalian (Controlling) 

 Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan 

semua pegawai agar mentaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan bekerja sesuai dengan yang telah 

direncanakan, apabila terdapat penyimpangan atau 

kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan 

penyempurnaan perencanaan. 

2. Fungsi operasional :   a. Pengadaan tenaga kerja (SDM)  

 Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi dan induksi untuk 

mendapatkan pegawai  yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan 

membantu terwujudnya suatu tujuan organisasi.  

            b. Pengembangan 

 Pengembangan adalah suatu proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral pegawai  melalui pendidikan 

dan pelatihan.  



  

 

14 
 

    c. Kompensasi 

 Kompensasi adalah pemberian balas jasa 

langsung dan tidak langsung berupa uang atau 

barang kepada pegawai  sebagai imbalan atau upah 

yang diberikan oleh suatu perusahaan.   

    d. Pengintegrasian 

 Pengintegrasian adalah kegiatan untuk 

mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan pegawai agar tercipta kerjasama yang 

serasi dan saling menguntungkan.  

    e. Pemeliharaan 

 Pemeliharaan adalah kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, 

dan loyalitas pegawai  agar mereka tetap mau 

bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik 

dilakukan dengan program kesejahteraan yang 

berdasarkan kebutuhan sebagai besar pegawai serta 

berpedoman kepada internal dan eksternal 

konsistensi.  

    f. Pemberhentian  

 Pemberhentian adalah putusnya suatu 

hubungan kerja seseorang dari suatu organisasi. 

Pemberhentian ini biasanya disebabkan oleh 

keinginan pegawai, keinginan perusahaan, kontrak 

kerja yang telah berakhir, pensiun dan sebab-sebab 

lainnya.  

g. Kedisiplinan  

 Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen 

sumber daya manusia yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa adanya kedisplinan 

yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal. 

 Manajemen SDM tugas pokoknya adalah merealisasikan tujuan perusahaan, 

serta memenuhi kebutuhan pegawai dan keluarganya, juga memenuhi tuntutan 

masyarakat secara umum. Tugas manajemen SDM memadukan atau 

mengintegrasikan ketiga tuntutan tersebut yaitu tujuan organisasi, kebutuhan 

pegawai, dan tuntutan masyarakat umum. Sehingga perpaduan ini dapat 

memaksimalkan efektivitas, produktivitas, efesiensi dan kinerja organisasinya.  

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Tiap organisasi menetapkan tujuan-tujuan tertentu yang ingin mereka 

capai dalam memanajemenkan setiap sumber dayanya termasuk sumber daya 

manusia. Tujuan MSDM secara tepat sangatlah sulit untuk dirumuskan karena 
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sifatnya bervariasi dan tergantung pada penahapan perkembangan yang terjadi 

pada masing-masing organisasi. Menurut Sunarto (2020) tujuan manajemen 

sumber daya manusia, meliputi:  

1. Memperoleh dan mempertahankan tenaga kerja yang terampil, memiliki 

motivasi tinggi dan dapat dipercaya bagi organisasi. 

2. Meningkatkan dan memperbaiki kualitas tenaga kerja dalam organisasi 

yang diukur dari kontribusi, kemampuan dan kecakapan dalam 

melaksanakan operasional pekerjaan. 

3. Mengembangkan sistem kerja yang baik secara prosedur dalam perekrutan 

dan seleksi calon karyawan. 

4. Menciptakan lingkungan yang harmonis dan produktif baik antar tim 

maupun antara manajemen dan karyawan. 

5. Menyeimbangkan dan menyelaraskan keperluan masing-masing 

stakeholder. 

6. Menghargai elemen sumber daya manusia berdasarkan prestasi yang telah 

dicapai 

7. Meningkatkan kesejahteraan para karyawan baik secara fisik maupun 

mental. 

8. Menyediakan kesempatan yang merata bagi seluruh elemen sumber daya 

manusia. 

9. Melakukan pendekatan yang humanis dalam proses pengelolaan karyawan 

yang berlandaskan keadilan, perhatian, dan transparansi. 

10. Mengelola tenaga kerja dan mempertimbangkan perbedaan 

kebutuhan dan keinginan individu dan kelompok yang difasilitasi dalam 

penyampaian aspirasi. 

  Sementara itu, menurut Schuler MSDM memiliki tiga tujuan utama, yaitu: 

1. Memperbaiki tingkat produktivitas 

2. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja 

3. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.  

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia tentunya 

menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam arti memenuhi persyaratan kompetensi untuk di dayagunakan dalam 

usaha merealisasi visi dan mencapai tujuan jangka menengah dan jangka 

pendek. 

2.2 Gaya Kepemimpinan  

2.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis  

 Menurut Syaiful (2018) Kepemimpinan merupakan proses yang disengaja 

dari seseorang menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk 

membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan dalam 

kelompok atau organisasi. Selain itu juga dapat didefinisikan kepemimpinan 

adalah proses memengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa 

yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta 
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proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 Menurut Hasibuan (2017) Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

 Menurut Edison (2016) Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk 

pola tingkah laku atau kepribadian. Definisi lain dari gaya kepemimpinan adalah 

cara pemimpin bertindak dan atau bagaimana ia mempengaruhi anggotanya 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  

Menurut Woods di Laliasa et al (2018) “Democratic leadership style is a the 

ability to influence others to corporate in achieving the goals that have been set 

determined by means of various activities to be carried out jointly determined by 

the leadership and subordinate” (Gaya kepemimpinan demokratis merupakan 

kemampuan mempengaruhi untuk orang lain agar mau bekerjasama dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan 

dilakukan ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan.) 

 Berdasarkan pengertian-pengertian gaya kepemimpinan diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu tindakan untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi anggotanya agar dapat melakukan sesuatu 

pekerjaan atas kesadaran untuk tercapainya suatu tujuan.  

2.2.2 Ciri – Ciri Gaya Kepemimpinan Demokratis 

 Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu, mau 

mendengarkan kritik dan saran dari pegawainya, bersedia mengakui keahlian 

pegawainya dengan bidangnya masing-masing, serta mampu memanfaatkan 

kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang 

tepat. Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis menempatkan 

dirinya sebagai moderator ataupun koordinator. Kepemimpinan demokratis 

disebut juga dengan kepemimpinan modernis dan partisipatif. Semua anggota 

diajak berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mencapai 

tujuan organisasi. Ciri-ciri pemimpin demokratis, yaitu : 

1. Bawahan diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas  

2. Bersifat terbuka  

3. Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama  

4. Mengambil keputusan sesuai dengan tujuan  

5. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi  

6. Mengembangkan regenerasi kepemimpinan  

7. Perluasan kaderisasi agar bawahan lebih maju dan menjadi pemimpin masa 

depan 

8. Memandang semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha bersama. 
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2.2.3 Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratis  

 Seorang pemimpin bukanlah hanya seseorang yang dapat memimpin saja, 

tetapi harus memiliki kekuatan, semangat untuk mengubah sikap sehingga 

pegawai menjadi conform dengan pemimpin. Berikut ini beberapa dimensi 

kepemimpinan demokratis :  

a. Perilaku  

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 

mempunyai bentangan yang sangat luas. 

b. Komunikasi  

Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada penerima atau dari pimpinan kepada bawahan dan sebaliknya dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku penerima. 

c. Kemampuan  

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan suatu 

aktivitas. 

d. Kualitas  

Kualitas adalah suatu nilai yang melekat pada seseorang.  

e. Pengembangan Diri  

Pengembangan diri adalah pengembangan potensi diri dan kepribadian 

seseorang untuk tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Kepemimpinan yang demokratis ditujukan dengan partisipasi atau ikut 

sertanya kelompok dalam penentuan tujuan, setiap pemikiran dari 

anggotanya dihargai dalam setiap pemecahan persoalan-persoalan, oleh 

karena itu kepemimpinan yang demokratis mendorong lahirnya inisiatif dari 

pegawai.  

2.2.4 Karakteristik Gaya Kepemimpinan Demokratis  

 Para pemimpin atau gaya kepemimpinan demokratis selalu berusaha untuk 

memanfaatkan kelebihan anggota organisasi melalui kebebasan menyampaikan 

gagasan atau ide, pendapat, kreativitas, inovasi, kritik, saran dan lain-lain yang 

dilakukan secara tanggung jawab. Didalam kebebasan itu, setiap anggota 

organisasi tidak dapat lepas dari ikatan peraturan yang dibuat dari kesepakatan 

bersama, agar hak dan kewajiban dapat dipenuhi tanpa mengganggu hak dan 

kewajiban anggota organisasi yang lain. Dengan kata lain pemimpin dalam 

kepemimpinan demokratis di lingkungan sebuah organisasi menunjukan perilaku 

mampu dan berusaha mengikutsertakan anggota organisasinya sebagai bawahan 

secara aktif sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Tipe 

kepemimpinan yang tepat bagi seorang pemimpin adalah tipe yang demokratis 

dengan karakteristik sebagai berikut :  

a. Kemampuan pemimpin mengintegrasikan organisasi pada peranan dan porsi 

yang tepat  

b. Mempunyai persepsi yang holistik  
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c. Menggunakan pendekatan intregalistik  

d. Organisasi secara keseluruhan  

e. Menjunjung tinggi harkat dan martabat bawahan  

f. Bawahan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

g. Terbuka terhadap ide, pandangan dan saran dari bawahan 

h. Teladan  

i. Bersifat rasional dan objektif  

j. Memelihara kondisi kerja yang kondusif, inovatif dan kreatif.  

 

2.2.5 Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis  

 Menurut Kartono (2017) Gaya Kepemimpinan Demokratis dapat diukur 

dengan beberapa indikator yaitu sebagai berikut:  

a. Kemampuan Mengambil Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut 

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

b. Kemampuan Memotivasi  

Kemampuan Memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 

kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

c. Kemampuan Komunikasi 

Komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian pesan, 

gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut 

memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung lisan atau 

tidak langsung. 

d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

Seorang Pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain 

mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau 

kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan 

jangka panjang organisasi. Termasuk didalamnya memberitahukan orang 

lain apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada 

tegas sampai meminta atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar 

tugas-tugas dapat terselesaikan dengan baik. 

e. Tanggung Jawab  

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya. 

Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung, 

memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab 

dan menanggung akibatnya. 
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f. Kemampuan Mengendalikan Emosional  

Kemampuan Mengendalikan Emosional adalah hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan 

emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan.  

2.2.6 Pengertian Gaya Kepemimpinan Otoriter  

 Gaya Kepemimpinan Otoriter adalah gaya pemimpin yang memusatkan 

segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. 

Segala pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang 

otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah 

diberikan. Dalam gaya kepemimpinan otoriter, seorang pemimpin tidak 

memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada bawahan. Pengambilan 

keputusan biasanya tidak melakukan konsultasi atau mendengarkan gagasan dari 

bawahan terlebih dahulu. Para pemimpin otoriter percaya imbalan dan hukuman 

sebagai motivasi. Pengawasan terhadap bawahan bersifat ketat, langsung, dan 

tepat. Komunikasi bersifat satu arah ke bawah. Gaya kepemimpinan ini sangat 

berguna pada saat keputusan harus diambil secepatnya atau ketika keputusan 

tersebut tidak memerlukan masukan tim atau bawahannya. Pemimpin yang 

menggunakan gaya otoriter ini harus memiliki semua informasi untuk 

memecahkan masalah dan kemampuan dalam mempengaruhi anggota tim 

ataupun bawahannya untuk bekerjasama agar tercapainya tujuan yang 

dikehendakinya.  

 Menurut Puni et al. (2016) gaya kepemimpinan otoriter berguna untuk 

karyawan baru yang tidak terlatih dan tidak tahu tugas mana yang harus 

dilakukan atau prosedur mana yang harus diikuti. Selain itu, gaya kepemimpinan 

otokriter berguna dalam situasi proyek jangka pendek dengan elemen yang 

sangat teknis, kompleks atau berisiko, di mana harus diselesaikan dalam 

spesifikasi yang tepat. 

 

2.2.7 Ciri – Ciri / Indikator Gaya Kepemimpinan Otoriter  

 Para pemimpin otoriter melakukan pengambilan keputusan sendiri tanpa 

berkonsultasi dengan para karyawannya. Mereka menghasilkan keputusan, 

mengomunikasikannya kepada bawahan dan mengharapkan implementasi atas 

instruksi mereka dengan segera.  

Ciri – ciri / indikator gaya kepemimpinan otoriter, sebagai berikut :  

a. Segala keputusan sendiri diambil oleh pemimpin 

b. Tugas-tugas bawahan diperinci oleh pemimpin 

c. Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya, 

sehingga lebih bersifat subjektif 

d. Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berpartisipasi atau 

mengajukan pendapat, tetapi itu hanya sebagai lips service saja  

e. Mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat. 
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2.2.8 Karakteristik Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Berikut ini adalah beberapa karakteristik kepemimpinan otoriter :  

a. Visi pemimpin adalah yang terbaik bagi organisasi. Oleh karena itu, bawahan 

harus menjadikan visi tersebut menjadi visi mereka 

b. Pemimpin menjabarkan visi, tujuan dan tugas secara detail. Mereka tidak 

mentoleransi setiap penyimpangan 

c. Pemimpin memberikan instruksi secara jelas tentang apa yang harus dicapai, 

kapan harus dilakukan dan bagaimana harus dilakukan 

d. Pemimpin berorientasi pada hasil dan tugas. Mereka juga memaksa kepatuhan 

bawahan secara mutlak untuk setiap tugas yang diberikan. Jadi, meski 

organisasi menjadi sangat terstruktur, namun pelaksanaannya cenderung kaku 

e. Pemimpin mengontrol semua keputusan. Anggota hanya bertindak sebagai 

pelaksana setiap keputusan. Mereka harus menjalankannya tanpa ragu 

f. Pemimpin membuat pilihan berdasarkan ide dan penilaian mereka. Mereka 

memandang ide mereka adalah yang terbaik dan harus dilaksanakan oleh 

setiap anggota 

g. Pemimpin sedikit atau tidak menerima saran atau inisiatif dari pengikut. 

Mereka mengabaikan kreativitas dan pemikiran out of the box dari bawahan. 

Itu membuat rendahnya inovasi dan kreatifitas di dalam organisasi 

h. Anggota merasa tidak terlibat, membuat mereka kurang termotivasi. Mereka 

melaksanakan tugas karena di bawah “ketakutan” dan “ancaman” 

i. Pemimpin mengawasi ketat terhadap anggota kelompok. Mereka memberikan 

hukuman keras ke setiap ketidakpatuhan dan menggunakan kekuasaannya 

untuk mengancam sanksi seperti pemecatan. Pengawasan seringkali lebih 

ketat kepada anggota yang dianggap membangkang. 

 

2.2.9 Pengertian Gaya Kepemimpinan Bebas / Laissez Faire  

 Pemimpin jenis ini hanya terlibat delam kuantitas yang kecil di mana 

para bawahannya yang secara aktif menentukan tujuan dan penyelesaian 

masalah yang dihadapi.  

 Seorang pemimpin yang menggunakan tipe kepemimpinan ini 

menginginkan seluruh anggota kelompoknya berpartisipasi tanpa memaksakan 

atau menuntut kewenangan yang dimilikinya, tindakan komunikasi dari 

pemimpin ini cenderung berlaku sebagai seorang penghubung yang 

menghubungkan konstribusi atau sumbangan pemikiran dari anggota 

kelompoknya. Menurut Soekarto (2016) kepemimpinan laissez faire adalah 

pemimpin yang mengkehendaki supaya kepada bawahannya diberikan banyak 

kebebasan. Adapun menurut Syahrizal Abbas dalam Safruddin Aziz (2017) 

kepemimpinan laissez faire adalah membiarkan staffnya untuk berbuat 

berdasarkan kehendak sendiri dan pemimpin tidak berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukan 

oleh bawahannya. 
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2.2.10 Ciri – Ciri Gaya Kepemimpinan Bebas / Laissez Faire  

 Ciri – ciri gaya kepemimpinan bebas / laissez-faire adalah sebagai 

berikut:  

a. Pemimpin menyerahkan tanggung jawab pada pelaksanaan pekerjaan kepada 

bawahan 

b. Pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahan untuk mengemukakan 

ide, saran, dan pendapat 

c. Pemimpin menyerahkan kepada bawahan sepenuhnya dalam hal 

pengambilan keputusan 

d. Pemimpin percaya bawahannya mampu melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan baik 

e. Pemimpin membiarkan bawahannya memilih cara-cara yang dikehendaki 

dalam menyelesaikan tugas. 

2.2.11 Indikator Gaya Kepemimpinan Bebas / Laissez Faire   

 Menurut Robbins dan Coulter (2016) indikator tipe kepemimpinan 

laissez faire sebagai berikut : 

a. Tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap anggota kelompoknya 

b. Keleluasaan dan tanggung jawab bersimpang siur 

c. Tidak merata posisi para anggotanya dalam melaksanakan tugasnya 

d. Kebijaksanaan suatu institusi berada ditangan anggota. 

2.3 Kinerja Pegawai  

 Kinerja dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang 

pegawai, untuk mencapai tujuan kinerja dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja 

yang dihasilkan oleh seorang pegawai yang diharapkan demi tercapainya tujuan 

dari organisasi. Pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaan secara benar perlu 

adanya pengawasan dan pembekalan kemampuan dan keahlian pada bidangnya.  

 Menurut Afandi (2018) Kinerja adalah hasil karya yang dapat dicapai 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan 

etika. 

 Menurut Rivai (2017) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target 

atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu yang telah 

disepakati bersama.  

 Menurut Mathis dan Jackson (2017) Kinerja pada dasarnya adalah apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, 

termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan 

tersebut.  
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 Menurut Benardin dan Russel “Perfomance is the result produced by certain 

job function or activities at certain jobs during a certain period of time.” 

(Kinerja merupakan hasil yang di produksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 

kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu.) 

 Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

 Menurut Wibowo (2016) Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan 

hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. 

 Menurut Mangkunegara (2016) istilah kinerja berasal dari kata Job 

performance atau Actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Edison 

(2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Priansa (2016) kinerja pegawai adalah perilaku yang nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

sesuai dengan perannya dalam organisasi. Dari pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa kinerja pegawai adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan 

pekerjaan yaitu ketika target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau 

tidak melampaui batas waktu yang ditentukan sehingga tujuannya akan sesuai 

dengan moral maupun etika perusahaan, dengan demikian kinerja pegawai dapat 

memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut.  

 Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas definisi kinerja 

merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara kualitas dan 

kuantitas dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.   

2.3.1 Jenis – jenis Kinerja Pegawai 

Menurut Kasmir (2016) kinerja dibagi dalam dua jenis yaitu kinerja individu 

dan kinerja organisasi. Kinerja individu merupakan kinerja yang dihasilkan oleh 

seseorang, sedangkan kinerja organisasi merupakan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan.  

Menurut Robbins dalam Rozarie (2017) penilaian kinerja terdiri dari 

pendekatan sikap, pendekatan perilaku, pendekatan hasil, pendekatan 

kontingensi. Adapun penjelasan mengenai jenis penilaian tersebut adalah :  

1. Pendekatan sikap, pendekatan ini menyangkut penilaian terhadap sifat atau 

karakteristik individu.  
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2. Pendekatan perilaku, melihat bagaimana orang berperilaku. Kemampuan 

orang bertahan meningkat apabila penilaian kinerja didukung oleh tingkat 

perilaku kerja.  

3. Pendekatan hasil, perilaku memfokuskan pada proses, pendekatan hasil 

memfokuskan pada produk atau hasil usaha seseorang atau yang diselesaikan 

individu.  

4. Pendekatan kontingensi, pendekatan ini selalu dicocokkan dengan situasi 

tertentu yang sedang berkembang. Pendekatan sikap cocok ketika harus 

membuat keputusan promosi untuk calon yang mempunyai pekerjaan tidak 

sama. 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

dari suatu pegawai atau pegawai terdiri dari beberapa jenis yang memiliki 

tujuannya masing-masing. 

2.3.2 Manfaat dan Tujuan Kinerja Pegawai 

 Perusahaan yang baik tentu memiliki manajemen yang baik pula dan 

manajemen yang baik dapat dinilai dari kinerja pegawai yang optimal. Kinerja 

pegawai  yang baik tersebut memiliki beberapa manfaat. Seperti menurut 

pendapat para ahli dibawah ini :  

Menurut Wibowo dalam Rozarie (2017) penilaian kinerja dapat dipergunakan 

untuk kepentingan yang lebih luas, seperti:  

1. Evaluasi tujuan dan sasaran, evaluasi terhadap tujuan dan sasaran 

memberikan umpan balik bagi proses perencanaan dalam menetapkan tujuan 

sasaran kinerja organisasi diwaktu yang akan datang.  

2. Evaluasi rencana,  bila dalam penilaian hasil yang dicapai tidak sesuai 

dengan rencana atau tujuan langsung dicari apa penyebabnya.  

3. Evaluasi lingkungan, melakukan penilaian apakah kondisi lingkungan yang 

dihadapi pada waktu proses pelaksanaan tidak seperti yang diharapkan, tidak 

kondusif dan mengakibatkan kesulitan atau kegagalan.  

4. Evaluasi proses kinerja, melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam 

proses pelaksanaan kinerja, apakah mekanisme kerja berjalan seperti yang 

diharapkan, apakah terdapat masalah kepemimpinan dan hubungan antar 

manusia dalam organisasi.  

5. Evaluasi pengukuran kinerja, menilai apakah penilaian kinerja telah 

dilakukan dengan benar, apakah sistem review dan coaching telah berjalan 

dengan benar serta apakah metode sudah tepat.  

6. Evaluasi hasil, apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan dan 

berusaha memperbaikinya dikemudian hari.  

 Menurut Rozarie (2017) menyebutkan penilaian kinerja pegawai perlu 

dilakukan dalam rangka pelayanan kepada konsumen publik sekaligus juga 

sebagai pedoman untuk menjadikan pegawai dapat dipromosikan ke jenjang 

yang lebih baik. Kinerja yang memuaskan tidak terjadi secara otomatis, oleh 
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karena itu untuk memastikan apakah pegawai mampu melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik diperlukan penilaian terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan oleh pegawai.  

Menurut Kreitner & Kinicki dalam Rozarie (2017) tujuan dari penilaian 

kinerja dapat dipergunakan untuk :  

1. Administrasi penggajian  

2. Umpan balik kinerja 

3. Identifikasi kekuatan dan kelemahan individu  

4. Mendokumentasikan keputusan kepegawaian  

5. Penghargaan terhadap kinerja individu  

6. Mengidentifikasi kinerja buruk  

7. Membantu dalam mengidentifikasi tujuan  

8. Menetapkan keputusan promosi  

9. Pemberhentian pegawai  

10. Mengevaluasi pencapaian tujuan.  

   Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dilihat bahwa manfaat dan 

tujuan dari kinerja pegawai sangat penting bagi internal maupun eksternal 

pegawai  itu sendiri. 

2.3.3 Penilaian Kinerja   

 Menurut Sedarmayanti (2011) penilaian kinerja adalah sistem formal untuk 

memeriksa atau mengkaji dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang. 

Tujuan dilaksanakannya penilaian kinerja adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan kinerja pegawai dengan cara membantu mereka agar 

menyadari dan menggunakan seluruh potensi mereka dalam mewujudkan 

tujuan organisasi.  

2. Memberikan informasi kepada pegawai dan pimpinan sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan.  

 Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk 

menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan 

sistem karier. Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat 

individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, 

hasil, dan manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS.  

 Pasal 4 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) berbunyi Penilaian Kinerja PNS dilakukan 

berdasarkan prinsip sebagai berikut: 

a. Objektif 

b. Terukur 

c. Akuntabel 

d. Partisipatif 

e. Transparan. 
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 Penilaian Kinerja PNS sebagaimana dimaksud Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dilaksanakan dalam suatu Sistem Manajemen Kinerja PNS yang terdiri atas: \ 

a. Perencanaan kinerja 

b. Pelaksanaan, pemantauan kinerja, dan pembinaan kinerja 

c. Penilaian kinerja 

d. Tindak lanjut 

e. Sistem Informasi Kinerja PNS. 

2.3.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil maupun 

perilaku kerja menurut Kasmir (2016) yaitu:  

1. Kemampuan dan keahlian  

Kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam suatu pekerjaan. 

Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.  

2. Pengetahuan  

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.  

3. Rancangan kerja 

Rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai dalam mencapai 

tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka 

akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan 

benar.   

4. Kepribadian  

Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki sesoerang. Setiap orang 

memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya. 

Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik akan dapat 

melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab 

sehingga hasil pekerjaannya juga baik.  

5. Motivasi kerja  

Dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika memiliki 

dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka 

pegawai  akan terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik.  

6. Kepemimpinan  

Perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah 

bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang 

diberikannya.  

7. Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam mengahadapi atau 

memerintahkan bawahannya.  

8. Budaya organisasi 
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Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki suatu 

organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini 

mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi 

oleh segenap anggota suatu perusahaan.   

9. Kepuasan kerja 

Perasaan senang atau gembira atau perasaan suka seseorang sebelum dan 

setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika pegawainya merasa senang atau  

gembira terhadap suatu pekerjaannya maka hasil pekerjaannya pun akan 

berhasil baik.   

10. Lingkungan kerja sekitar 

Merupakan suatu kondisi atau suasana lokasi tempat bekerja. Lingkungan 

kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan 

kerja dengan sesame rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat membuat 

suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka akan membuat suasana 

kerja kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi 

lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana 

atau kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan atau 

ketenangan, maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikiandapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja seseorang.  

11. Loyalitas  

Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

dimana tempat bekerjanya.  

12. Komitmen  

Kepatuhan pegawai untuk menjalankan setiap kebijakan-kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

13. Disiplin kerja 

Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya 

masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa 

yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 

Pegawai yang disiplin akan mempengaruhi kinerja.  

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diatas peneliti 

hanya mengangkat satu faktor yang telah disesuaikan dengan keadaaan obyek 

penelitian, yaitu kepemimpinan.  

2.3.5 Dimensi Dan Indikator Kinerja Pegawai  

 Indikator dibagi menjadi lima dimensi dimana terdapat kualitas kerja, 

kuantitas kerja, kerja sama, tanggung jawab dan inisiatif. Lima dimensi kinerja 

pegawai ini diperkuat oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2017) yaitu:  

1. Kualitas kerja 
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  Kualitas adalah suatu yang terkait dengan proses pekerjaan sampai hasil 

kerja yang bisa di ukur dari tingkat efisiensi dan efektifitas seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan yang didukung oleh sumber daya lainnya.  

Adapun indikator dari kualitas yaitu :  

a. Kerapihan  

b. Ketelitian  

c. Kehandalan  

2. Kuantitas kerja  

  Kuantitas adalah satuan jumlah atau batas maksimal yang harus dicapai 

oleh pekerja dengan waktu yang telah ditentukan oleh pimpinan perusahaan.  

Adapun indikator dari kuantitas yaitu :  

a. Ketepatan waktu  

b. Pencapaian target  

c. Kepuasan kerja  

3. Kerja sama  

 Kerja sama adalah sikap dan perilaku setiap pegawai yang menjain 

hubungan kerja sama dengan pimpinan atau rekan kerja untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara bersama-sama.  

Adapun indikator dari kerja sama yaitu :  

a. Kekompakkan  

b. Kepercayaan  

c. Jalinan kerja sama  

4. Tanggung jawab 

  Tanggung jawab adalah hal yang terkait dengan hasil pekerjaan yang 

telah diselesaikan yang harus dipertanggung jawabkan para pegawai apabila 

masih ada pekerjaan yang belum sesuai dengan harapan pimpinan.  

Adapun indikator dari tanggung jawab yaitu :  

a. Tanggung jawab dalam mengambil keputusan  

b. Memanfaatkan sarana dan prasarana  

c. Hasil kerja  

5. Inisiatif  

 Inisiatif adalah segala bentuk gerakan dari dalam diri anggota untuk 

melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah.  

Adapun indikator dari inisiatif yaitu :  

a. Kemandirian  

b. Kemampuan dalam bekerja  

c. Kreatifitas dan daya pikir  

 Kinerja merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu organisasi. 

Kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh pencapaian kinerja seorang pegawai 

sebagai prestasi kerja atas tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya. Oleh karena itu kinerja digunakan untuk memastikan bahwa 

aktifitas-aktifitas para pegawai dan hasil-hasilnya sejalan dengan tujuan 
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organisasi. Berhasil tidaknya kinerja yang telah dicapai oleh organisasi tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat kinerja pegawai secara individu maupun secara 

kelompok dengan asumsi semakin baik kinerja pegawai maka organisasi akan 

semakin baik pula perkembangannya untuk mencapai tujuan organisasi.  

2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran  

2.4.1 Penelitian Sebelumnya  

Tabel 2.1  

Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 
Indikator 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1.  Andi Hardianti 

(2016)  

 

PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN 

DEMOKRATIS 

TERHADAP 

KINERJA 

PEGAWAI PADA 

KANTOR DINAS 

PENDAPATAN 

DAERAH 

KABUPATEN 

WAJO 

 

Variabel 

Independen 

:  

Gaya 

Kepemimpi

nan 

Demokratis

(X)  

 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Pegawai  

(Y)  

Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratis:  

- Keputusan 

dibuat bersama 

- Menghargai 

potensi 

bawahanny 

- Mendengar 

kritik, saran dan 

pendapat dari 

bawahan 

- Melakukan 

kerjasama 

dengan 

bawahannya  

Kinerja Pegawai  

:  

- Orientasi 

Pelayanan  

- Integritas  

- Komitmen  

- Disiplin  

- Kerja Sama  

- Kepemimpinan  

1. Penelitian 
korelasi  

2. Penelitian 

Dekriptif 

Kuantitatif 

3. Teknik 

analisis 

statistik 

deskriptif 

dan teknik 

analisis 

statistik 

inferensial 

4. Analisis 

Linear 

Berganda  

1. Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa gaya 

kepemimpinan 

demokratis pada 

Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten Wajo 

berada pada 

kategori baik 

ditinjau dari segi 

indikator 

keputusan dibuat 

bersama, 

menghargai 

potensi 

bawahannya, 

mendengar kritik, 

saran, dan 

pendapat dari 

bawahan dan serta 

melakukan 

kerjasama dengan 

bawahannya. 

Kinerja pegawai 

pada Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten Wajo 

berada pada 

kategori tinggi 

ditinjau dari segi 

indikator orientasi 

pelayanan, 

integritas, 

komitmen, 

disiplin, kerja 

sama, dan 

kepemimpinan. 
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2. Dari hasil analisis 

regresi sederhana 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

demokratis yang 

positif terhadap 

Kinerja Pegawai di 

Kantor Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten Wajo. 

2 Rudi Abd Rachman 

(2018)  

 

 

HUBUNGAN 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

KEPALA 

SEKOLAH 

DENGAN KINERJA 

GURU PADA SD 

WAHDAH 

ISLAMIYAH 01 

ANTANG 

MAKASSAR 

Variabel 

Independen 

:  

Gaya 

Kepemimpi

nan Kepala 

Sekolah 

(X)  

 

Variabel 

Dependen :  

Kinerja 

Guru (Y)  

Gaya 

Kepemimpinan :  

- Gaya 

partisipatif  

- Gaya otoritas  

- Gaya 

demokratis  

Kinerja Guru :  

- Kegiatan 

perencanaan 

pembelajaran  

- Pelaksanaan 

pembelajaran  

1. Kuantitatif  

2. Cluster 

sampling  

3. Analisis 

Statistik 

Deskriptif  

 

1. Gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berada pada 

kategori tinggi 

dengan hasil 

analisis deskriptif 

sebesar 95% dan 

kinerja gurupun 

berada pada 

kategori tinggi 

dengan persentase 

100%.  

2. Gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dengan kinerja 

guru memiliki 

hubungan yang 

sangat kuat nilai 

nilai koofisien 

korelasi sebesar 

0,823 dan gaya 

yang diterapkan 

kepala sekolah 

pada SD Wahdah 

Islamiyah 01 

Antang Makassar 

adalah gaya 

kepemimpinan 

demokratis.  

3 Jeni Ayu Lestari 

(2020)  

 

HUBUNGAN 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

TERHADAP 

KINERJA 

PEGAWAI 

Variabel 

Independen 

:  

Gaya 

Kepemimpi

nan (X1)  

 

Variabel 

Dependen :  

Gaya 

Kepemimpinan :  

- Gaya 

Kepemimpinan 

Otoriter  

- Gaya 

Kepemimpinan 

Demokratis  

- Gaya 

1. Kuantitatif  

2. Deskriptif  

3. Uji 

Instrumen 

dan uji 

Reliabilitas  

1. Gaya 

kepemimpinan 

sekretaris daerah 

Kota Parepare 

termasuk dalam 

gaya 

kepemimpinan 

demokratis karena 

pada indikator 
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SEKRETARIAT 

DAERAH KOTA 

PAREPARE 

Kinerja 

Pegawai 

(Y)  

Kepemimpinan 

Bebas  

Kinerja Pegawai :  

- Kualitas 

- Kuantitas   

- Kemampuan 

Bekerja sama   

- Ketepatan 

Waktu  

- Kehadiran  

gaya 

kepemimpinan 

demokratis 

memperoleh nilai 

rata-rata yaitu 22,6 

dengan nilai 

interval 15-58 

dengan kategori 

pernyataan positif.  

2. Kinerja pegawai 

sekretariat daerah 

Kota Parepare 

secara keseluruhan 

tergolong baik 

sekali dengan 

persentase 81.82%  

3. Terdapat hubungan 

antara gaya 

kepemimpinan 

dengan kinerja 

pegawai sekretariat 

daerah Kota 

Paerepare 

berdasarkan hasil 

rhitung 0,407 > 

rtabel 0,254 

dengan tariff 

signifikansi 5% 

sehingga dapat 

dinyatakan bahwa 

H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

4 Annisa Syafriyanti 

(2017)  

 

HUBUNGAN 

KEPEMIMPINAN 

KEPALA 

MADRASAH 

DENGAN KINERJA 

GURU DI MTS 

NEGERI LUBUK 

PAKAM 

Variabel 

Independen 

:  

Kepemimpi

nan (X1)  

 

Variabel 

Dependen :  

Kinerja 

Guru (Y) 

Kepemimpinan :  

- Otoriter  

- Demokratis  

- Laissez Faire 

Kinerja Guru:  

- Tinggi   

- Sedang   

- Rendah   

1. Metode 

penelitian 

korelasiona

l 

2. Kuantitatif 

dan 

Kualitatif  

3. Uji 

Validitas 

dan Uji 

Reliabilitas  

1. Hasil uji coba dari 

variable X dari 20 

item yang diuji 

cobakan terdapat 

18 butir valid dan 

2 butir tidak valid 

yakni terdapat 

pada nomor 12 dan 

15 dan untuk 

variable Y dari25 

butir yang di uji 

cobakan terdapat 

23 valid dan 2 

butir tidak valid 

yakni terdapat 

pada nomor 1 dan 

2.  

2. Sedangkan hasil 

uji reliabilitas 

instrument 
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dianalisis dengan 

alpha croncbach 

dengan hasil 

analisis 

menunjukkan 

bahwa kedua 

variable berada 

pada tingkat yang 

sedang. Dari 

perhitungan yang 

dilakukan melalui 

SPSS 16 didapat 

koefisien korelasi 

yaitu rhitung = 

0,435 . rtabel 

0,297  

3. Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dengan kinerja 

guru di MTS 

Negeri Lubuk 

Pakam 0,435 

melalui analisis 

korelasi sederhana 

variable.   

5 Devira Wahyuni 

Santoso (2018)  

 

HUBUNGAN 

ETIKA KERJA 

DAN 

LINGKUNGAN 

KERJA 

TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN DI 

KOPERASI 

PRIMER TURSINA 

SURABAYA 

Variabel 

Independen 

:   

Etika Kerja 

(X1)  

Lingkunga

n Kerja 

(X2) 

 

Variabel 

Dependen :  

Kinerja 

Karyawan 

(Y)  

Etika Kerja :  

- Dedikasi 

pekerjaan  

- Bekerja dengan 

baik bermanfaat 

untuk dirinya 

sendiri dan 

orang lain 

- Seseorang harus 

bekerja sesuai 

dengan 

kemampuannya 

- Hubungan baik 

dalam 

organisasi harus 

ditumbuhkan 

dan 

dikembangkan. 

Lingkungan  

Kerja :  

- Prosedur kerja 

- Standar kerja  

- Pertanggung 

1. Deskriptif 

kuantitatif  

2. Uji 

Validitas 

dan Uji 

Reliabilitas  

3. Analisa 

korelasi 

rank 

spearman.  

1. Pada analisa data 

Rank Spearman 

signifikansi 0,05 

yang berarti tolak 

Ho dan terima Ha. 

Hasil signifikansi 

rank spearman 

menunjukkan -

0,044 pada 

variabel etika kerja 

yang berarti tidak 

berhubungan 

dengan kinerja 

karyawan Koperasi 

Primer Tursina dan 

hasil signifikansi 

0,253 pada 

variabel 

lingkungan kerja 

yang berarti tidak 

berhubungan 

dengan kinerja 

karyawan Koperasi 
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jawaban 

Supervisor 

- Kejelasan tugas  

- Sistem 

penghargaan  

- Hubungan antar 

karyawan  

Kinerja Karyawan 

:  

- Kualitas kerja 

- Kuantitas 

- Pengetahuan 

pekerjaan 

- Perencanaan 

kerja.  

Primer Tursina 

Surabaya. 

2. hasil dari analisis 

yang menunjukan 

dari kedua variabel 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

memiliki hasil 

signifikansi 0,253 

lebih besar dari 

0,05 maka variabel 

lingkungan kerja 

tidak berhubungan 

dengan kinerja 

karyawan. Dengan 

hasil nilai kolerasi 

sebesar 0,276 yang 

termasuk dalam 

kategori rendah 

(0,20 – 0,399). 

Sumber:Data sekunder, 2021  

2.4.2 Kerangka Pemikiran 

 Menurut Hasibuan (2017) Kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya agar mau bekerja sama 

dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.  

 Menurut Edison (2016) Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam 

bentuk pola tingkah laku atau kepribadian. Definisi lain dari gaya 

kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan atau bagaimana ia 

mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  

 Berdasarkan pengertian-pengertian gaya kepemimpinan diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu tindakan untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi anggotanya agar dapat melakukan 

sesuatu pekerjaan atas kesadaran untuk tercapainya suatu tujuan. 

Menurut Kartono (2017) Gaya Kepemimpinan dapat diukur dengan 

beberapa indikator yaitu sebagai berikut:  

a. Kemampuan Mengambil Keputusan  

b. Kemampuan Memotivasi  

c. Kemampuan Komunikasi Kemampuan  

d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

e. Tanggung Jawab 

Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  



  

 

33 
 

Menurut Wibowo (2016) Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan 

dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. 

Indikator kinerja pegawai ini diperkuat oleh Anwar Prabu Mangkunegara 

(2017) yaitu:  

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja  

c. Kerja sama  

d. Tanggung jawab 

e. Inisiatif  

 Kepemimpinan mengandung arti kemampuan mengetahui, 

menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau 

sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 

Dengan demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap 

kinerja. Banyak penelitian tentang kepemimpinan telah menguji antara 

kepemimpinan dengan kinerja.  

 Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai adalah 

hubungan mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan-

ketaatan para pengikut (bawahan) karena dipengaruhi oleh kewibawaan 

pemimpin. Di ambil dari hubungan variabel bebas dan tergantung 

terdapat suatu hubungan yang saling membutuhkan dan menguntungkan 

bagi pemimpin dan bawahan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 

suatu organisasi. Dapat di lihat dari meningkatnya suatu organisasi atau 

instansi tersebut dan bagaimana cara kerjanya. Jika adanya organisasi 

tanpa pemimpin maka organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan 

semestinya, begitupun sebaliknya jika pemimpin bekerja sendiri tanpa 

bantuan pegawai maka semua akan terbengkalai. Unsur-unsur 

kepemimpinan seperti pengawasan, pengendalian serta proses mencapai 

tujuan organisasi tentu menjadi tugas pemimpin. Sedangkan pegawai 

menjadi pelaksana kegiatan berdasarkan kinerja yang dilakukan. 

Hubungan vertikal antara pimpinan dan bawahan maupun hubungan 

horizontal antara sesama pegawai dan lingkungan organisasi yang 

kondusif akan meningkatkan kinerja dengan baik. Pemimpin dengan 

struktur prakarsa dan pertimbangan yang tinggi akan mencapai kinerja 

dan kepuasan yang tinggi dan membawa hasil yang positif. (Talahatu, 

2015) dan (Busro, 2018).  

 Penelitian yang menyangkut hubungan gaya kepemimpinan dengan 

kinerja pegawai telah banyak dilakukan seperti Jeni Ayu Lestari (2020) 

melakukan penelitian tentang Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Parepare. Hasil penelitian 

tersebut terdapat hubungan gaya kepemimpinan terhadap Sekretariat 

Daerah Kota Parepare. Hal ini mengindentifikasikan bahwa gaya 
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kepemimpinan dapat berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 

 Peneliti menggunakan teori dari Anwar Prabu Mangkunegara (2017) 

yaitu kinerja sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas. Dimensi 

merupakan himpunan dari partikular-partikular yang disebut indikator. 

Indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Dimensi dalam kinerja 

pegawai terdapat 5 (lima) yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, kerjasama, 

tanggung jawab dan inisiatif. 

Menurut Sugiyono (2017) Kerangka pemikiran merupakan konsep yang 

menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang 

teridentifikasi sebagai masalah riset. Berdasarkan tinjauan landasan teori 

dan penelitian terdahulu maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1  

Konstalasi Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang sedang di 

teliti. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 

sementara, yang akan diuji kebenaranya dengan data yang dikumpulkan 

melalui penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan 

atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah 

yang dirumuskan.  

Gaya Kepemimpinan 

(X)  

Indikator :  

1. Kemampuan Mengambil 

Keputusan 

2. Kemampuan Memotivasi 

3. Kemampuan Komunikasi 

4. Kemampuan Mengendalikan 

Bawahan 

5. Tanggung Jawab 

 

Kartono, 2017 

Kinerja Pegawai  

(Y)  

Indikator :  

1. Kualitas  

2. Kuantitas  

3. Kerja sama  

4. Tanggung Jawab 

5. Inisiatif  

 

Mangkunegara,2017 
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Dalam uraian dari latar belakang dan kerangka pemikiran, maka dalam 

posisi ini penulis mengemukakan suatu hipotesis, bahwa :  

1. Diduga terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Megamendung. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya 

dan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Kemudian dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya dan untuk mendeskriptifkan atau 

menggambarkan data dengan melakukan kegiatan pengumpulan data, 

pengelompokkan data, penentuan nilai dan fungsi statistik.  

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian  

 Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Gaya Kepemimpinan sebagai 

variabel bebas (variabel independen) dan Kinerja Pegawai sebagai variabel 

terikat (variabel dependen). Unit analisis yang digunakan yaitu pegawai Kantor 

Kecamatan Megamendung yang berjumlah 35 orang dan berlokasi di Jalan 

Letnan Suryanta No.9, Desa Sukamaju, Kec. Megamendung, Kab. Bogor, Jawa 

Barat, 16770, Indonesia.  

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian  

3.3.1 Jenis Data Penelitian  

Penulis menggunakan jenis penelitian data yaitu kuantitatif dan kualitatif.  

a. Data Kuantitatif, data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. Data kuantitatif penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan 

kepada pegawai di Kantor Kecamatan Megamendung yang bersedia menjadi 

responden dan mengisi kuesioner. (Sugiyono,2018) 

b. Data Kualitatif, data yang berbentuk kata, skema dan gambar. Data kualitatif 

penelitian ini berupa nama dan alamat obyek penelitian. (Sugiyono,2018) 

3.3.2 Sumber Data Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder.  

a. Data Primer, data yang langsung dikumpulkan penulis yang diperoleh dari 

menyebar kuesioner yang diberikan kepada pegawai Kantor Kecamatan 

Megamendung yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner serta 

melakukan wawancara terhadap beberapa pegawai di kantor tersebut. 
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b. Data Sekunder, data yang diperoleh berupa data-data dari berbagai sumber 

dokumen atau laporan tertulis lainnya yang tersedia pada Kantor Kecamatan 

Megamendung.  

3.4 Operasional Variabel  

 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel yang berkaitan dalam penelitian ini. Operasionalisasi 

variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat 

dilakukan dengan tepat. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Variabel Independen (Variabel X)  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu Gaya 

Kepemimpinan. 

2. Variabel Dependen (Variabel Y)  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai.  

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel   

Variabel Indikator Ukuran 
Skala 

Pengukuran 

Gaya 

Kepemimpinan  

(X)  

1. Kemampuan 

mengambil 

keputusan  

1. Mempertimbangkan 

kepentingan bersama 

2. Pemimpin bijak dalam 

membuat keputusan 

3. Melakukan singkroniasi 

Ordinal  

 2. Kemampuan 

memotivasi  

1. Perhatian  

2. Apresiasi 

3. Program bonus 

Ordinal 

 3. Kemampuan 

komunikasi  

1. Senang menerima saran, 

pendapat dan kritikan 

2. Stabilitas lingkungan 

organisasi  kesejahteraan  

bawahan  

3. Mendengarkan pendapat 

Ordinal 

 4. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan  

1. Mengutamakan kerja 

sama 

2. Pemberian wewenang 

3. Bekerja dengan baik dan 

berorientasi  

Ordinal  

 5. Tanggung 

jawab 

1. Hasil kerja yang bermutu 

2. Kesediaan menanggung 

resiko  

3. Pengikatan diri pada tugas  

Ordinal  

Kinerja Pegawai 

(Y)  

1. Kualitas Kerja  1. Kerapihan  

2. Ketelitian  

Ordinal 
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3. Kehandalan  

2. Kuantitas Kerja 1. Ketepatan waktu  

2. Pencapaian target 

3. Kepuasan kerja 

Ordinal 

3. Kerja Sama 1. Kekompakkan  

2. Kepercayaan  

3. Jalinan kerja sama  

Ordinal 

4. Tanggung 

Jawab 

1. Tanggung jawab dalam 

Mengambil keputusan  

2. Memanfaatkan sarana dan 

prasarana 

3. Hasil kerja 

Ordinal 

5. Inisiatif  1. Kemandirian  

2. Kemampuan dalam 

bekerja 

3. Kreatifitas dan daya pikir 

Ordinal 

3.5 Metode Penarikan Sampel  

 Menurut Sugiyono (2017) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diciptakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Metode penarikan sampel diperlukan saat penulis melakukan penelitian di 

perusahaan atau organisasi yang jumlah pegawainya banyak. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor Kecamatan Megamendung yang 

berjumlah 35 orang. Mengingat jumah populasi yang tidak begitu besar, maka 

seluruh pegawai yang berjumlah 35 pegawai dipilih sebagai sampel. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2013) penelitian ini disebut dengan Studi populasi atau 

Studi Sensus. 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data menurut Sugiyono (2013) adalah langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer  

Menurut Sugiyono (2018) Data primer adalah sumber data yang 

didapatkan langsung kepada pengumpul data. Data diperoleh dari angket 

yang dibagikan kepada responden, kemudian responden akan menjawab 

pertanyaan sistematis. Pilihan jawaban juga telah tersedia, responden 

memilah jawaban yang sesuai dan dianggap benar setiap individu.  Metode 

penggunaan data yang digunakan adalah metode survey, antara lain:  

a. Wawancara, adalah proses interaksi dan komunikasi untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara 

dengan pihak yang terkait dengan permasalahan yang diteliti yaitu 

mengenai gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Kegiatan 
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wawancara dilakukan oleh bagian Sekretaris camat di Kantor Kecamatan 

Megamendung.  

b. Kuesioner, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis mengenai gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai kepada responden untuk 

dijawabnya.  

Dari prosedur pengumpulan data dengan cara kuesioner, penulis 

menggunakan skala likert sebagai berikut :  

Tabel 3.2  

Skala Likert  

Penilaian Inisial Skor 

Selalu  SL 5 

Seringkali  SK 4 

Kadang-kadang KK 3 

Jarang sekali JS 2 

Tidak pernah  TP 1 

 

2. Data sekunder 

Menurut Sugiyono (2018) Data sekunder adalah data yang tidak 

diberikan secara langsung kepada pengumpul data, biasanya dalam bentuk 

file dokumen atau melalui orang lain. Peneliti mendapatkan tambahan data 

melalui berbagai sumber, seperti: buku, jurnal online, artikel, berita dan 

penelitian terdahulu sebagai penunjang data maupun pelengkap data.   

Dalam pengumpulan data ini penulis memperoleh pengumpulan 

dokumen seperti data penilaian kinerja pegawai, data ketepatan waktu hadir 

pegawai Kantor Kecamatan Megamendung.  

3.7 Uji Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2016) “Valid berarti alat ukur yang digunakan 

mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Validitas alat ukur 

diuji dengan menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari setiap butir 

pernyataan dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur tersebut. Valid 

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Jika ada item yang 

tidak memenuhi syarat, item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Setelah 

data yang diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada responden, 

kemudian dilakukan pengujian terhadap angket untuk mengukur tingkat 

kebaikan angket, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Syarat tersebut 

menurut Sugiyono (2016) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria 
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jika nilai rhitung>rtabel atau nilai p<0,05. Metode yang digunakan adalah 

Product Moment dengan rumus sebagai berikut :  

 

 
 

Keterangan :  

         = Koefisien validitas item yang dicari  

X  = Nilai yang diperoleh dari subyek dalam setiap item  

Y   = Nilai total yang diperoleh dari subyek seluruh item  

∑X  = Jumlah nilai dalam distribusi x  

∑Y  = Jumlah nilai dalam distribusi y  

n   = Jumlah responden 

Untuk tabel   = 0.05 derajat kebebasan (dk = n-2). Jika t hitung > t tabel berarti 

valid demikian sebaliknya, t hitung < t tabel maka tidak valid, apabila instrumen 

valid, maka indeks korelasinya (r) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3  

Indeks Korelasi  

No. Nilai Keterangan 

1 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Cukup tinggi 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

 

  Penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada 35 responden 

pegawai Kantor Kecamatan Megamendung untuk dilakukan uji validitas yang 

diperoleh nilai rhitung (Corrected Item Total Correlation) > rtabel sebesar 0,344 

untuk df = 35 – 2 = 33;  = 0,05. Berikut ini adalah contoh lampiran rtabel, 

yaitu:  
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Gambar 3.1 

r-tabel  

 Nilai rtabel ini selanjutnya digunakan untuk kriteria validitas item-item 

kuesioner. Berikut adalah tabel hasil uji validitas masing-masing variabel : 

 

1. Hasil Uji Validitas  

A. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 

Indikator  
No. 

Soal 
rhitung rtabel Keterangan Kesimpulan 

Kemampuan mengambil 

keputusan 

1 0,886 0,344 rhitung> rtabel Valid 

2 0,685 0,344 rhitung> rtabel Valid 

3 0,551 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Kemampuan memotivasi 

4 0,557 0,344 rhitung> rtabel Valid 

5 0,773 0,344 rhitung> rtabel Valid 

6 0,464 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Kemampuan komunikasi 

7 0,717 0,344 rhitung> rtabel Valid 

8 0,558 0,344 rhitung> rtabel Valid 

9 0,801 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Kemampuan 

mengendalikan bawahan 

10 0,459 0,344 rhitung> rtabel Valid 

11 0,620 0,344 rhitung> rtabel Valid 

12 0,773 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Tanggung jawab 

13 0,624 0,344 rhitung> rtabel Valid 

14 0,641 0,344 rhitung> rtabel Valid 

15 0,896 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2021  
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 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel hasil uji validitas Gaya 

Kepemimpinan diatas dengan menggunakan perhitungan komputer 

program SPSS 25, dari 15 pernyataan Gaya Kepemimpinan bahwa semua 

instrumen dinyatakan valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel. 

 

B. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Indikator  
No. 

Soal 
rhitung rtabel Keterangan Kesimpulan 

Kuantitas 

1 0,768 0,344 rhitung> rtabel Valid 

2 0,699 0,344 rhitung> rtabel Valid 

3 0,722 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Kualitas 

4 0,809 0,344 rhitung> rtabel Valid 

5 0,366 0,344 rhitung> rtabel Valid 

6 0,535 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Kerja sama  

7 0,488 0,344 rhitung> rtabel Valid 

8 0,372 0,344 rhitung> rtabel Valid 

9 0,824 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Tanggung jawab  

10 0,809 0,344 rhitung> rtabel Valid 

11 0,432 0,344 rhitung> rtabel Valid 

12 0,638 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Inisiatif  

13 0,541 0,344 rhitung> rtabel Valid 

14 0,414 0,344 rhitung> rtabel Valid 

15 0,754 0,344 rhitung> rtabel Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel hasil uji validitas Kinerja 

Pegawai diatas dengan menggunakan perhitungan komputer program 

SPSS 25, dari 15 pernyataan Kinerja Pegawai bahwa semua instrumen 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang tidak baik akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapaat dipercaya juga, apabila datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataannya, maka beberapa kali pun diambil akan tetap sama. Reabilitas 

menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 



  

 

43 
 

dipercaya jadi dapat diandalkan. Dalam penelitian ini untuk pengukian 

reabilitas peneliti menggunakan rumus alfa cronbach dengan rumus sebagai 

berikut :   

               K                     Si
2      

    =                      1      

            K – 1                 ∑St
2   

     

Keterangan :  

    = Koefisien realibitas  

K  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑Si
2  

= Jumlah varians butir  

∑St
2  

= Varians total  

Sugiyono dalam (Fanani, Djati & Silvanita 2017)  

Kriteria penilaian terhadap koefesien  -Cronbach’s Alpha sebagai berikut :  

Tabel 3.6 

Kriteria Uji Reliabilitas 

No Nilai   Keterangan 

1       Kurang Reliabel 

2           Cukup Reliabel 

3       Sangat Reliabel 

 

A. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.910 .911 15 

 

Item 

pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,910 0,895       Sangat Reliabel 

2 0,910 0,903       Sangat Reliabel 
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3 0,910 0,908       Sangat Reliabel 

4 0,910 0,908       Sangat Reliabel 

5 0,910 0,900       Sangat Reliabel 

6 0,910 0,910       Sangat Reliabel 

7 0,910 0,903       Sangat Reliabel 

8 0,910 0,908       Sangat Reliabel 

9 0,910 0,899       Sangat Reliabel 

10 0,910 0,912       Sangat Reliabel 

11 0,910 0,907       Sangat Reliabel 

12 0,910 0,900       Sangat Reliabel 

13 0,910 0,905       Sangat Reliabel 

14 0,910 0,907       Sangat Reliabel 

15 0,910 0,895       Sangat Reliabel 

 Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada uji reliablitas yaitu 0,910 yang berarti dapat 

dinyatakan instrument penelitian tersebut sangat reliabel. 

B. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai  

 

Tabel 3.8   

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.883 .880 15 

 

Item 

pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,883 0,867       Sangat Reliabel 

2 0,883 0,872       Sangat Reliabel 

3 0,883 0,870       Sangat Reliabel 

4 0,883 0,865       Sangat Reliabel 

5 0,883 0,886       Sangat Reliabel 

6 0,883 0,878       Sangat Reliabel 

7 0,883 0,882       Sangat Reliabel 

8 0,883 0,886       Sangat Reliabel 

9 0,883 0,864       Sangat Reliabel 

10 0,883 0,865       Sangat Reliabel 

11 0,883 0,884       Sangat Reliabel 



  

 

45 
 

12 0,883 0,874       Sangat Reliabel 

13 0,883 0,880       Sangat Reliabel 

14 0,883 0,884       Sangat Reliabel 

15 0,883 0,868       Sangat Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada uji reliablitas yaitu 0,883 yang berarti dapat 

dinyatakan instrument penelitian tersebut sangat reliabel. 

3.8 Metode Analisis  

3.8.1 Analisis Deskriptif  

 Menurut Sugiyono (2017) Analisis deskriptif merupakan analisis yang 

mengemukakan tentang data diri responden, yang diperoleh dari jawaban 

responden melalui kuesioner. Kemudian, data yang diperoleh dari jawaban 

responden tersebut dihitung presentasinya. Analisis deskriptif dalam penelitian 

pada dasarnya mengemukakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk 

tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Analisis deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data sampel populasi. Sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Rumusnya 

sebagai berikut :  

 = 
                                  

                                            
 X 100 

3.8.2 Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman  

 Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara variabel. Korelasi Rank Spearman yaitu untuk mengukur 

tingkat atau eratnya hubungan antar dua variabel yaitu variabel Gaya 

Kepemimpinan dan variabel Kinerja Pegawai yang berskala ordinal. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung korelasi Rank Spearman adalah : 

   =   
       

         
  

Keterangan : 

   = Nilai Korelasi Rank Spearman 

n  = Ukuran sampel 

di = Selisih setiap pasang rank 

R = Ranking  

  Kriteria tingkat hubungan korelasi koefisien untuk 

menginterprestasikan hasil penelitian yaitu sebagai berikut :  
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Tabel 3.9  

Interval Koefisien Korelasi  

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat kuat 

   Sugiyono(2016) 

3.8.3 Analisis Koefisien Determinasi  

 Analisis koefisien determinasi merupakan sebagai sumbangan kontribusi 

atau peranan yang diberikan variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

yang telah diuji melalui analisis korelasi. Untuk menunjukkan sejauh mana 

hubungan variabel independen dan variabel dependen. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai koefisien determinasi yaitu :  

 KD = r
2 

x 100 %  

Keterangan :  

KD = Koefisien Determinasi 

r
2 
 = Koefisien Korelasi  

3.8.4 Uji Hipotesis Koefisien Korelasi  

 Untuk mengetahui seberapa besar hubungan gaya kepemimpinan dengan 

kinerja pegawai, signifikan atau tidak maka perlu dilakukan uji hipotesis 

koefisien korelasi. Selain menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan uji t 

yang rumusnya sebagai berikut :  

   = 
 √   

√    
  

(Sugiyono,2017)  

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

   =         

n  = Banyaknya Responden 

 

Hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut : 

a. H0 : ρ < 0, Tidak ada hubungan nyata dan positif antara gaya 

kepemimpinan  dengan kinerja pegawai. 

b. Ha : ρ > 0, Ada hubungan yang nyata dan positif antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai. 
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Hasil yang didapatkan dari perhitungan uji hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai         <        maka terima H0 dan tolak Ha, artinya  gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai tidak ada hubungan  

b. Jika nilai         >        maka tolak H0 dan terima Ha, artinya gaya 

kepemimpinan berhubungan dengan kinerja pegawai.  

 

Adapun gambar penerimaan atau penolakan sebagai berikut :  

Daerah Penolakan H0 

 

 

 

 

        0                                      

  (Sugiyono, 2017) 

Gambar 3.2 

 Kurva Hasil Hipotesis Koefisien Korelasi  

3.8.5 Uji Analisis Regresi Linear Sederhana  

 Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Dalam penelitian ini uji analisis regresi linear 

sederhana untuk memprediksi seberapa besar pengaruh positif gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Analisis ini menggunakan data 

berdasarkan kuesioner yang akan dibagikan. Adapun dapat dilihat menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

 Y = a + bX  

Keterangan :  

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependen) 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independen) 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi (Kemiringan  

Daerah Penerimaan 𝐻𝑎 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kecamatan Megamendung merupakan salah satu Kecamatan yang berada 

dalam wilayah Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berjarak sekitar 20 km dari 

kota Bogor dan 60 km dari ibukota Jakarta. Kecamatan Megamendung 

terletak pada ketinggian 670 - 1100 meter di atas permukaan laut dengan 

batas-batas administratif Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 

Babakan Madang, kemudian di Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Ciawi, lalu Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Cisarua dan 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sukamakmur.  

 Kecamatan Megamendung terdiri atas 12 Desa, yaitu Desa Sukaresmi, 

Desa Sukagalih, Desa Kuta, Desa Sukakarya, Desa Sukamanah, Desa 

Sukamaju, Desa Sukamahi, Desa Gadog, Desa Cipayung Datar, Desa 

Cipayung Girang, Desa Megamendung, Desa Pasir Angin.  

Visi dan Misi Kantor Kecamatan Megamendung, yaitu :  

1. Visi  

“Kecamatan Megamendung menjadi gerbang utama pariwisata di 

Kabupaten Bogor sebagai penunjang Kabupaten termaju di Indonesia”  

2. Misi  

a. Meningkatkan ekonomi masyarakat di bidang pariwisata  

b. Mengembangkan usaha berbasis sumber daya alam dan pariwisata 

c. Meningkatkan pelayanan masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemerintah yang baik. 

4.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas  

Struktur organisasi perusahaan atau instansi pemerintahan merupakan 

gambaran skematis tentang hubungan kerja sama yang ada dalam perusahaan 

atau pun organisasi untuk mencapai sasaran. Struktur organisasi ini 

menggambarkan pembagian kerja, garis-garis wewenang, pembatasan tugas 

dan tanggung jawab dari unit-unit organisasi yang ada dalam suatu 

perusahaan atau organisasi. Adapun struktur organisasi pada Kantor 

Kecamatan Megamendung, yaitu :  
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Gambar 4.1  

Struktur Organisasi  

 

Berikut ini uraian tugas dari struktur organisasi di atas :  

1. Camat  

a. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan administrasi kecamatan 

b. Memimpin dan mengendalilan pembinaan aparatur sipil negara pada 

kecamatan 

c. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

d. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum 

e. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat 

Kecamatan 

2. Sekretariat 

a. Melakukan validasi rancangan kebijakan 

b. Mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas kecamatan 

c. Mengkoordinasikan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan 

daerah urusan kecamatan 

d. Mengkoordinasikan pelayanan dan pelaksanaan administratif pada 

kecamatan 

e. Mengkoordinasikan pembinaan aparatur sipil negara pada kecamatan. 

3. Sub Bagian Program dan Keuangan 

a. Menyusun rancangan kebijakan daerah bidang urusan tata usaha dan 

umum, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan dan keuangan serta aset 

tingkat kecamatan dan kelurahan 

b. Mengendalikan pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah bidang 

penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, pemberdayaan 

masyarakat dan Kelurahan 
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c. Mengendalikan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah 

urusan tata usaha dan umum, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan 

dan keuangan serta aset pada kecamatan dan kelurahan 

d. Mengendalikan pembinaan aparatur sipil negara pada subbagian 

Umum, Kepegawaian dan Keuangan 

e. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh sekretaris kecamatan 

terkait dengan tugas dan fungsinya. 

4. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

a. Mengendalikan pelayanan administratif kecamatan penunjang urusan 

perencanaan, evaluasi, penelitian dan pengembangan, data, informasi 

dan hubungan masyarakat pada kecamatan dan kelurahan 

b. Mengendalikan pembinaan aparatur sipil negara pada Subbagian 

Perencanaan dan Evaluasi 

c. Mengendalikan pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang 

urusan perencanaan, evaluasi, penelitian dan pengembangan, data, 

informasi dan hubungan masyarakat tingkat kecamatan dan kelurahan 

d. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh sekretaris kecamatan 

terkait dengan tugas dan fungsinya 

e. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

5. Kasi Pemerintahan 

a. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kebijakan urusan pemerintahan 

umum, penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh 

perangkat daerah di tingkat kecamatan, Pelayanan nonperizinan 

b. Pelaksanaan administrasi pada Seksi Tata Pemerintahan 

c. Pembinaan aparatur sipil negara pada Seksi Tata Pemerintahan 

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kecamatan terkait dengan 

tugas dan fungsinya 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

6. Kasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Masyarakat 

a. Mengendalikan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kebijakan urusan 

pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat, pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kota yang tidak 

dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan daerah yang ada di 

kecamatan bidang pemberdayaan masyarakat 

b. Mengendalikan pelaksanaan administrasi Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

c. Mengendalikan pembinaan aparatur sipil negara pada Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

d. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh camat terkait dengan 

tugas dan fungsinya 
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e. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

7. Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

a. Kebijakan urusan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum, 

penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan Wali Kota 

serta pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan daerah 

yang ada di kecamatan bidang ketentraman dan ketertiban 

b. Mengendalikan pelaksanaan administrasi pada Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban 

c. Mengendalikan pembinaan aparatur sipil negara pada Seksi 

Ketentraman dan Ketertiban 

d. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh camat terkait dengan 

tugas dan fungsinya 

e. Melaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

8. Kelurahan/Desa  

a. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dalam pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan Kelurahan, pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 

pelaksanaan pelayanan masyarakat, pemeliharaan ketenteraman dan 

ketertiban umum, pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum tingkat kelurahan 

b. Pelaksanaan administrasi kelurahan 

c. Pembinaan aparatur sipil negara pada kelurahan 

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kecamatan terkait dengan 

tugas dan fungsinya 

e. Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

4.1.3 Kondisi / Fakta Variabel yang Diteliti / Deskripsi Karakteristik 

Responden 

  Deskripsi karakteristik pada penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu Usia, Pendidikan, dan Masa Kerja. Berikut hasil data profil responden 

pegawai : 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

No. Usia  Responden Persentase (%) 

1 < 25 3 8,6 

2 25 – 35 8 22,9 

3 35 – 45 8 22,9 

4 45 – 55 10 28,6 
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5       >55 6 17,1 

 Jumlah  35 100 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa responden dengan usia < 25 tahun sebanyak 3 responden dengan 

persentase 8,6%, untuk usia 25 - 35 tahun sebanyak 8 responden dengan 

persentase 22,9%, untuk usia 35 - 45 tahun sebanyak 8 responden dengan 

persentase 22,9%, untuk 45 – 55 tahun sebanyak 10 responden dengan 

persentase 28,6% dan untuk usia > 55 tahun sebanyak 6 responden dengan 

persentase 17,1%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas pegawai pada 

penelitian ini berusia 45 - 55 tahun. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

No. Usia Responden Persentase (%) 

1 SMA/SMK 18 51,4 

2 D3 1 2,9 

3 S1 15 42,9 

4 S2 1 2,9 

 Jumlah 35 100 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa responden dengan pendidikan SMA/SMK sebanyak 18 responden 

dengan persentase 51,4%, untuk pendidikan D3 sebanyak 1 responden dengan 

persentase 2,9%,  untuk pendidikan S1 sebanyak 15 responden dengan 

persentase 42,9% dan untuk pendidikan S2 sebanyak 1 responden dengan 

persentase 2,9%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas pegawai pada 

penelitian ini menduduki pendidikan akhir di SMA/SMK.  

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No. Usia  Responden Persentase (%) 

1 < 1 Tahun 2 5,7 

2 2 – 3 Tahun 0 0 

3 3 – 6 Tahun 4 11,4 

4 6 – 9 Tahun 14 40 

5         > 10 Tahun 15 42,9 

 Jumlah  19 100 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa masa kerja responden dalam waktu < 1 tahun sebanyak 2 responden 

dengan persentase 5,7%, untuk responden masa kerja 3 – 9 tahun sebanyak 4 
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responden dengan persentase 11,4%, untuk responden masa kerja 6 – 9 tahun 

sebanyak 14 responden dengan persentase 40% dan untuk masa kerja > 10 

tahun sebanyak 15 responden dengan persentase 42,9%. Hal ini menyatakan 

mayoritas Masa Kerja responden selama lebih dari 10 tahun.  

4.2 Analisis dari Variabel yang Diteliti di Lokasi Penelitian  

4.2.1 Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung  

A. Gaya Kepemimpinan  

 Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi dapat 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang 

pemimpin.  

 Berdasarkan hasil data responden, dapat dilihat tanggapan responden 

mengenai variabel Gaya Kepemimpinan pada Kantor Kecamatan 

Megamendung yang diperoleh dari hasil kuesioner dan dapat disajikan 

dalam tabel berikut : 

1. Kemampuan Mengambil Keputusan  

a. Pimpinan selalu mengajak pegawainya dalam memutuskan suatu 

tujuan  

Tabel 4.4  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Selalu Mengajak 

Pegawainya Dalam Memutuskan Suatu Tujuan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 11 31,4 44 

Selalu  5 24 68,6 120 

Jumlah 35 100 164 

Total Tanggapan Responden 93,71% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 11 

responden dengan persentase 31,4% dan responden yang menjawab 

Selalu sebanyak 24 responden dengan persentase 68,6%. Total tanggapan 

responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 164 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

Tanggapan total responden 
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Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 164 x 100% = 93,71%  

  175 

b. Pimpinan cepat, tepat dan tegas dalam mengambil keputusan 

Tabel 4.5  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Cepat, Tepat dan Tegas 

Dalam Mengambil Keputusan  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 26 74,3 130 

Jumlah 35 100 166 

Total Tanggapan Responden 94,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

9 responden dengan persentase 25,7% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 26 responden dengan persentase 74,3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 166 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 166 x 100% = 94,85%  

  175 

c. Pimpinan dalam mengambil keputusan sesuai dengan situasi dan 

kondisi keadaan 

Tabel 4.6 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Dalam Mengambil 

Keputusan Sesuai Dengan Situasi Dan Kondisi Keadaan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 8 22,9 32 

Selalu  5 27 77,1 135 

Jumlah 35 100 167 

Total Tanggapan Responden 95,42% 
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Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

8 responden dengan persentase 22,9% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 27 responden dengan persentase 77,1%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 167 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 167 x 100% = 95,42%  

  175 

 

2. Kemampuan Memotivasi 

a. Bentuk perhatian pimpinan kepada pegawai dengan cara memberi 

semangat kerja 

Tabel 4.7  

Pendapat Responden Mengenai Bentuk Perhatian Pimpinan Kepada 

Pegawai Dengan Cara Memberi Semangat Kerja 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 26 74,3 130 

Jumlah 35 100 166 

Total Tanggapan Responden 94,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

9 responden dengan persentase 25,7% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 26 responden dengan persentase 74,3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 166 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 166 x 100% = 94,85%  
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  175 

b. Pimpinan selalu memberikan apresiasi kepada pegawainya 

Tabel 4.8  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Selalu Memberikan Apresiasi 

Kepada Pegawainya  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 25 71,4 125 

Jumlah 35 100 165 

Total Tanggapan Responden 94,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

10 responden dengan persentase 28,6% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 25 responden dengan persentase 71,4%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 165 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 165 x 100% = 94,28%  

  175 

c. Pimpinan menghargai pekerjaan pegawainya dengan cara memberi 

reward / penghargaan 

Tabel 4.9  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Menghargai Pekerjaan 

Pegawainya Dengan Cara Memberi Reward/Penghargaan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 6 17,1 24 

Selalu  5 29 82,9 145 

Jumlah 35 100 169 

Total Tanggapan Responden 96,57% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 
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6 responden dengan persentase 17,1% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 29 responden dengan persentase 82,9%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 169 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 169 x 100% = 96,57%  

  175 

3. Kemampuan Komunikasi 

a. Pimpinan selalu senang jika menerima saran pendapat dan kritikan 

dari pegawainya  

Tabel 4.10  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Selalu Senang Jika 

Menerima Saran Pendapat Dan Kritikan Dari Pegawainya 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 2 5,7 6 

Seringkali  4 6 17,1 24 

Selalu  5 27 77,1 135 

Jumlah 35 100 165 

Total Tanggapan Responden 94,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Kadang-kadang 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Seringkali sebanyak 6 responden dengan persentase 

17,1% dan responden yang menjawab Selalu sebanyak 27 responden 

dengan persentase 77,1%. Total tanggapan responden didapatkan 

dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 165 dibagi dengan skor 

tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 165 x 100% = 94,28%  

  175 

b. Pimpinan dalam memberikan instruksi kerja, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 
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Tabel 4.11 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Dalam Memberikan 

Instruksi Kerja, Menggunakan Bahasa Yang Mudah Dipahami 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 26 74,3 130 

Jumlah 35 100 166 

Total Tanggapan Responden 94,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

9 responden dengan persentase 25,7% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 26 responden dengan persentase 74,3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 166 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 166 x 100% = 94,85%  

  175 

c. Pimpinan memberikan kesempatan para pegawainya untuk 

berpendapat jika terjadi masalah di dalam kantor 

Tabel 4.12 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Memberikan Kesempatan 

Para Pegawainya Untuk Berpendapat Jika Terjadi Masalah Di Dalam 

Kantor 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 8 22,9 32 

Selalu  5 27 77,1 135 

Jumlah 35 100 167 

Total Tanggapan Responden 95,42% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

8 responden dengan persentase 22,9% dan responden yang 
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menjawab Selalu sebanyak 27 responden dengan persentase 77,1%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 167 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 167 x 100% = 95,42%  

  175 

4. Kemampuan mengendalikan bawahan  

a. Pimpinan selalu mengajak pegawainya bersama-sama untuk 

mendiskusikan masalah dengan pimpinan  

Tabel 4.13 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Selalu Mengajak 

Pegawainya Bersama-sama Untuk Mendiskusikan Masalah Dengan 

Pimpinan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 25 71,4 125 

Jumlah 35 100 165 

Total Tanggapan Responden 94,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

10 responden dengan persentase 28,6% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 25 responden dengan persentase 71,4%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 165 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 165 x 100% = 94,28%  

  175 

b. Pimpinan memiliki kemampuan dalam mengatur tugas pegawainya 
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Tabel 4.14  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Memiliki Kemampuan 

Dalam Mengatur Tugas Pegawainya  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 2 5,7 6 

Seringkali  4 5 14,3 20 

Selalu  5 28 80 140 

Jumlah 35 100 166 

Total Tanggapan Responden 94,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Kadang-kadang 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Seringkali sebanyak 5 responden dengan persentase 

14,3% dan responden yang menjawab Selalu sebanyak 28 responden 

dengan persentase 80%. Total tanggapan responden didapatkan dari 

hasil jumlah skor total yaitu sebesar 166 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 166 x 100% = 94,85%  

  175 

c.  Pimpinan selalu bersikap tegas dan bijak dalam pekerjaannya  

Tabel 4.15 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Selalu Bersikap Tegas Dan 

Bijak Dalam Pekerjaannya  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 25 71,4 125 

Jumlah 35 100 165 

Total Tanggapan Responden 94,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

10 responden dengan persentase 28,6% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 25 responden dengan persentase 71,4%. 
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Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 165 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 165 x 100% = 94,28%  

  175 

5. Tanggung jawab  

a. Pimpinan lebih memfokuskan hasil kerja yang maksimal tanpa 

mengetahui prosesnya  

Tabel 4.16 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Lebih Memfokuskan Hasil 

Kerja Yang Maksimal Tanpa Mengetahui Prosesnya 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 8 22,9 32 

Selalu  5 27 77,1 135 

Jumlah 35 100 167 

Total Tanggapan Responden 95,42% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

8 responden dengan persentase 22,9% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 27 responden dengan persentase 77,1%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 167 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 167 x 100% = 95,42%  

  175 

b. Pimpinan bertanggung jawab atas kesalahan yang telah diperbuat  

Tabel 4.17 

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Bertanggung Jawab Atas 

Kesalahan Yang Telah Diperbuat  

Keterangan Skor Jumlah Persentase Skor Total 
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Responden (%) 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 2 5,7 6 

Seringkali  4 7 20 28 

Selalu  5 26 74,3 130 

Jumlah 35 100 164 

Total Tanggapan Responden 93,71% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Kadang-kadang 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Seringkali sebanyak 7 responden dengan persentase 20% 

dan responden yang menjawab Selalu sebanyak 26 responden 

dengan persentase 74,3%. Total tanggapan responden didapatkan 

dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 164 dibagi dengan skor 

tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 164 x 100% = 93,71%  

  175 

c. Pimpinan sering menekankan pentingnya tugas dan meminta pegawai 

untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya  

Tabel 4.18  

Pendapat Responden Mengenai Pimpinan Sering Menekankan 

Pentingnya Tugas Dan Meminta Pegawai Untuk Melaksanakan Tugas 

Dengan Sebaik-baiknya 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 0 0 0 

Kadang-kadang 3 0 0 0 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 25 71,4 125 

Jumlah 35 100 165 

Total Tanggapan Responden 94,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

10 responden dengan persentase 28,6% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 25 responden dengan persentase 71,4%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 



  

 

63 
 

yaitu sebesar 165 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 165 x 100% = 94,28%  

  175 

 

Tabel 4.19 

Rata-rata Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Gaya Kepemimpinan  

No. Pernyataan 
Skor 

Total 
Jumlah Tanggapan 

Responden (%) 
Rata-rata 

Perindikator 

Kemampuan mengambil keputusan 

1 
Pimpinan selalu mengajak pegawainya 

dalam memutuskan suatu tujuan 
164 93,71 

94,66 2 
Pimpinan cepat, tepat dan tegas dalam 

mengambil keputusan 
166 94,85 

3 
Pimpinan dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan situasi dan kondisi keadaan 
167 95,42 

Kemampuan memotivasi 

1 
Bentuk perhatian pimpinan kepada pegawai 

dengan cara memberi semangat kerja 
166 94,85 

95,23 
2 

Pimpinan selalu memberikan apresiasi 

kepada pegawainya 
165 94,28 

3 
Pimpinan menghargai pekerjaan 

pegawainya dengan cara memberi reward / 

penghargaan 

169 96,57 

Kemampuan komunikasi 

1 
Pimpinan selalu senang jika menerima 

saran pendapat dan kritikan dari 

pegawainya 

165 94,28 

94,85 2 
Pimpinan dalam memberikan instruksi 

kerja, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

166 94,85 

3 
Pimpinan memberikan kesempatan para 

pegawainya untuk berpendapat jika terjadi 

masalah di dalam kantor 

167 95,42 

Kemampuan mengendalikan bawahan 

1 
Pimpinan selalu mengajak pegawainya 

bersama-sama untuk mendiskusikan 

masalah dengan pimpinan 

165 94,28 

94,47 
2 

Pimpinan memiliki kemampuan dalam 

mengatur tugas pegawainya 
166 94,85 

3 
Pimpinan selalu bersikap tegas dan bijak 

dalam pekerjaannya 
165 94,28 

Tanggung jawab 

1 
Pimpinan lebih memfokuskan hasil kerja 

yang maksimal tanpa mengetahui prosesnya 
167 94,42 

94,13 
2 Pimpinan bertanggung jawab atas kesalahan 164 93,71 
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yang telah diperbuat 

3 
Pimpinan sering menekankan pentingnya 

tugas dan meminta pegawai untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 

165 94,28 

Rata – Rata Total Tanggapan Responden 94,63 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel hasil total tanggapan responden 

dalam mengenai variabel gaya kepemimpinan yakni sebesar 94,63%. Dimana total 

tanggapan responden tersebut berada pada interval (80% - 100%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan pada Kantor Kecamatan Megamendung 

sangat baik. Hal ini ditujukan dengan banyaknya tanggapan sangat setuju dari para 

responden mengenai indikator kemampuan mengambil keputusan, kemampuan 

memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, dan 

tanggung jawab. Nilai rata-rata tanggapan responden setiap indikator, tanggapan 

yang paling besar hasilnya adalah indikator kemampuan memotivasi sebesar 96,57% 

dengan pernyataan “Pimpinan menghargai pekerjaan pegawainya dengan cara 

memberi reward/penghargaan”. Sedangkan tanggapan yang paling terkecil adalah 

93,71% yang ada pada indikator tanggung jawab dengan pernyataan “Pimpinan 

bertanggung jawab atas kesalahan yang telah diperbuat” 

 Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel X 

(Gaya Kepemimpinan) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis 

dengan menggunakan SPSS versi 25 yang diperoleh dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.20  

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

 

Statistics  

Gaya Kepemimpinan  

N 
Valid  35 

Missing  0 

Mean 71,06 

Std. Error of Mean ,794 

Median 74,00 

Mode 75 

Std. Deviation 4,696 

Variance 22,055 

Range 14 

Minimum 61 

Maksimum 75 

Sum 2487 

Sumber : Data primer output SPSS 25 
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 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 

rata-rata empirik Gaya Kepemimpinan berdasarkan pernyataan yang bisa 

dijawab dengan rata-rata 71,06 dengan range 14 dan total skor sebesar 2487. 

 
 

Sumber : Data primer output SPSS 25 

Gambar 4.2  

Histogram Gaya Kepemimpinan 

 

 Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan pada Kantor Kecamatan 

Megamendung yaitu dengan cara hasil dari rata-rata empirik dibandingkan 

dengan rata-rata teoritik, sebagai berikut : 

                                Skor Terendah (∑ItemPertanyaan) + Skor Tertinggi (∑ItemPertanyaan) 

Skor Teoritik : X =  

                                                                     2 

(Azwar, 2013)                                                                                                         

                                1 (15) + 5 (15) 

Skor Teoritik : X =                          =  45 

                                         2   

 Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 

71,06 dan skor rata-rata teoritik sebesar 45. Skor rata-rata empirik lebih besar dari 

pada skor ratarata teoritik, sehingga dapat dikatakan empirik Gaya Kepemimpinan 

pada Kantor Kecamatan Megamendung baik (71,06 > 45). 

Tabel 4.21  

Sebaran Nilai Interval Gaya Kepemimpinan 

Nilai Interval  

(%) 
Nilai Keterangan 
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81 – 100  Sangat Baik 

61 – 80 71,06 Baik 

41 – 60  Cukup Baik 

21 – 40  Kurang Baik 

0 – 20  Sangat Kurang Baik 

 

B. Kinerja Pegawai 

 Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

yang telah disepakati bersama. 

 Berdasarkan hasil data responden, dapat dilihat tanggapan responden 

mengenai variabel Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung 

yang diperoleh dari hasil kuesioner dan dapat disajikan dalam tabel berikut : 

1. Kualitas 

a. Saya bersedia melaksanakan atau mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh pimpinan kepada saya diluar pekerjaan saya 

Tabel 4.22 

Pendapat Responden Mengenai Saya Bersedia Melaksanakan Atau 

Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Pimpinan Kepada Saya 

Diluar Pekerjaan Saya 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 2 5,7 4 

Kadang-kadang 3 14 40 42 

Seringkali  4 12 34,3 48 

Selalu  5 5 14,3 25 

Jumlah 35 100 121 

Total Tanggapan Responden 69,14% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 2 responden dengan persentase 

5,7%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 14 

responden dengan persentase 40%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 12 responden dengan persentase 34,3% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 5 responden dengan 

persentase 14,3%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 121 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 
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 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 121 x 100% = 69,14%  

  175 

b. Saya bersedia diberi tambahan kuantitas kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan 

Tabel 4.23 

Pendapat Responden Mengenai Saya Bersedia Diberi Tambahan 

Kuantitas Kerja Diluar Jam Kerja Apabila Dibutuhkan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 5 14,3 10 

Kadang-kadang 3 20 57,1 60 

Seringkali  4 8 22,9 32 

Selalu  5 0 0 0 

Jumlah 35 100 104 

Total Tanggapan Responden 59,42% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 5 responden dengan persentase 

14,3%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 20 

responden dengan persentase 57,1%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 8 responden dengan persentase 22,9%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 104 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 104 x 100% = 59,42%  

  175 

c. Saya mampu dan memahami tugas-tugas rutin yang saya kerjakan 

setiap harinya 

Tabel 4.24 

Pendapat Responden Mengenai Saya Mampu Dan Memahami Tugas-

tugas Rutin Yang Saya Kerjakan Setiap Harinya 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 
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Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 2 5,7 4 

Kadang-kadang 3 13 37,1 39 

Seringkali  4 14 40 56 

Selalu  5 4 11,4 20 

Jumlah 35 100 121 

Total Tanggapan Responden 69,14% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 2 responden dengan persentase 

5,7%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 13 

responden dengan persentase 37,1%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 14 responden dengan persentase 40% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 4 responden dengan 

persentase 11,4%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 121 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 121 x 100% = 69,14%  

  175 

2. Kualitas  

a. Saya merasa sudah sesuai dengan pekerjaan saya saat ini 

Tabel 4.25 

Pendapat Responden Mengenai Saya Merasa Sudah Sesuai Dengan 

Pekerjaan Saya Saat Ini 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 5 14,3 10 

Kadang-kadang 3 21 60 63 

Seringkali  4 5 14,3 20 

Selalu  5 2 5,7 10 

Jumlah 35 100 105 

Total Tanggapan Responden 60% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 5 responden dengan persentase 
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14,3%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 21 

responden dengan persentase 60%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 5 responden dengan persentase 14,3% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 2 responden dengan 

persentase 5,7%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 105 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 105 x 100% = 60%  

  175 

b. Saya mengerjakan semua yang menjadi tanggung jawab saya 

walaupun pimpinan tidak ada dikantor 

Tabel 4.26  

Pendapat Responden Mengenai Saya Mengerjakan Semua Yang 

Menjadi Tanggung Jawab Saya Walaupun Pimpinan Tidak Ada 

Dikantor 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 5 14,3 10 

Kadang-kadang 3 17 48,6 51 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 3 8,6 15 

Jumlah 35 100 116 

Total Tanggapan Responden 66,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Jarang sekali 

sebanyak 5 responden dengan persentase 14,3%, responden yang 

menjawab Kadang-kadang sebanyak 17 responden dengan 

persentase 48,6%, responden yang menjawab Seringkali sebanyak 

10 responden dengan persentase 28,6% dan responden yang 

menjawab Selalu sebanyak 3 responden dengan persentase 8,6%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total 

yaitu sebesar 116 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
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  = 116 x 100% = 66,28%  

  175 

c. Dalam bekerja saya menguasai penggunaan komputer atau fasilitas 

yang diberikan  

Tabel 4.27  

Pendapat Responden Mengenai Dalam Bekerja Saya Menguasai 

Penggunaan Komputer Atau Fasilitas Yang Diberikan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 4 11,4 8 

Kadang-kadang 3 23 65,7 69 

Seringkali  4 6 17,1 24 

Selalu  5 0 0 0 

Jumlah 35 100 103 

Total Tanggapan Responden 58,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 4 responden dengan persentase 

11,4%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 23 

responden dengan persentase 65.7%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 6 responden dengan persentase 17,1%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 103 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 103 x 100% = 58,85%  

  175 

3. Kerja sama  

a. Saya dapat bekerja sama dalam semua divisi dengan baik  

Tabel 4.28 

Pendapat Responden Mengenai Saya Dapat Bekerja Sama Dalam 

Semua Divisi Dengan Baik  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 7 20 14 

Kadang-kadang 3 17 48,6 51 

Seringkali  4 6 17,1 24 
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Selalu  5 5 14,3 25 

Jumlah 35 100 114 

Total Tanggapan Responden 65,14% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Jarang sekali 

sebanyak 7 responden dengan persentase 20%, responden yang 

menjawab Kadang-kadang sebanyak 17 responden dengan 

persentase 48,6%, responden yang menjawab Seringkali sebanyak 6 

responden dengan persentase 17,1% dan responden yang menjawab 

Selalu sebanyak 5 responden dengan persentase 14,3%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 114 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 114 x 100% = 65,14%  

  175 

b. Saya senang bekerja secara kelompok daripada sendiri-sendiri  

Tabel 4.29 

Pendapat Responden Mengenai Saya Senang Bekerja Secara 

Kelompok Daripada Sendiri-sendiri  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 8 22,9 16 

Kadang-kadang 3 16 45,7 48 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 2 5,7 10 

Jumlah 35 100 110 

Total Tanggapan Responden 62,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Jarang sekali 

sebanyak 8 responden dengan persentase 22,9%, responden yang 

menjawab Kadang-kadang sebanyak 16 responden dengan 

persentase 45,7%, responden yang menjawab Seringkali sebanyak 9 

responden dengan persentase 25,7% dan responden yang menjawab 

Selalu sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 110 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 
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 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 110 x 100% = 62,85%  

  175 

c. Saya tidak memiliki masalah dengan pegawai yang lainnya  

Tabel 4.30 

Pendapat Responden Mengenai Saya Tidak Memiliki Masalah 

Dengan Pegawai Yang Lainnya  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 4 11,4 8 

Kadang-kadang 3 18 51,4 54 

Seringkali  4 8 22,9 32 

Selalu  5 3 8,6 15 

Jumlah 35 100 111 

Total Tanggapan Responden 63,42% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 4 responden dengan persentase 

11,4%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 18 

responden dengan persentase 51,4%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 8 responden dengan persentase 22,9% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 3 responden dengan 

persentase 8,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 111 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 111 x 100% = 63,42%  

  175 

4. Tanggung jawab  

a. Saya tidak menunda pekerjaan yang telah diberikan pimpinan kepada 

saya  

Tabel 4.31 

Pendapat Responden Mengenai Saya Tidak Menunda Pekerjaan Yang 

Telah Diberikan Pimpinan Kepada Saya  
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Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 5 14,3 10 

Kadang-kadang 3 21 60 63 

Seringkali  4 5 14,3 20 

Selalu  5 2 5,7 10 

Jumlah 35 100 105 

Total Tanggapan Responden 60% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 5 responden dengan persentase 

14,3%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 21 

responden dengan persentase 60%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 5 responden dengan persentase 14,3% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 2 responden dengan 

persentase 5,7%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 105 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 105 x 100% = 60%  

  175 

b. Saya tidak pernah meninggalkan tempat pekerjaan tanpa izin  

Tabel 4.32 

Pendapat Responden Mengenai Saya Tidak Pernah Meninggalkan 

Tempat Pekerjaan Tanpa Izin  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 8 22,9 16 

Kadang-kadang 3 18 51,4 54 

Seringkali  4 6 17,1 24 

Selalu  5 3 8,6 15 

Jumlah 35 100 109 

Total Tanggapan Responden 62,28% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Jarang sekali 

sebanyak 8 responden dengan persentase 22,9%, responden yang 

menjawab Kadang-kadang sebanyak 18 responden dengan 
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persentase 51,4%, responden yang menjawab Seringkali sebanyak 6 

responden dengan persentase 17,1% dan responden yang menjawab 

Selalu sebanyak 3 responden dengan persentase 8,6%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 109 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 109 x 100% = 62,28%  

  175 

c. Saya bersedia lembur kerja jika pekerjaan belum diselesaikan dengan 

tuntas  

Tabel 4.33 

Pendapat Responden Mengenai Saya Bersedia Lembur Kerja Jika 

Pekerjaan Belum Diselesaikan Dengan Tuntas  

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 4 11,4 8 

Kadang-kadang 3 18 51,4 54 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 2 5,7 10 

Jumlah 35 100 110 

Total Tanggapan Responden 62,85% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 4 responden dengan persentase 

11,4%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 18 

responden dengan persentase 51,4%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 9 responden dengan persentase 25,7% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 2 responden dengan 

persentase 5,7%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 110 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 110 x 100% = 62,85%  
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  175 

5. Inisiatif  

a. Saya selalu menyumbangkan ide dan saran untuk tim kerja  

Tabel 4.34 

Pendapat Responden Mengenai Saya Selalu Menyumbangkan Ide Dan 

Saran Untuk Tim Kerja 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 0 0 0 

Jarang sekali 2 8 22,9 16 

Kadang-kadang 3 14 40 42 

Seringkali  4 9 25,7 36 

Selalu  5 4 11,4 20 

Jumlah 35 100 114 

Total Tanggapan Responden 65,14% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Jarang sekali 

sebanyak 8 responden dengan persentase 22,9%, responden yang 

menjawab Kadang-kadang sebanyak 14 responden dengan 

persentase 40%, responden yang menjawab Seringkali sebanyak 9 

responden dengan persentase 25,7% dan responden yang menjawab 

Selalu sebanyak 4 responden dengan persentase 11,4%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 114 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 114 x 100% = 65,14%  

  175 

b. Saya sering membantu pekerjaan rekan saya saat diperlukan  

Tabel 4.35 

Pendapat Responden Mengenai Saya Sering Membantu Pekerjaan 

Rekan Saya Saat Diperlukan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 1 2,9 1 

Jarang sekali 2 1 2,9 2 

Kadang-kadang 3 20 57,1 60 

Seringkali  4 10 28,6 40 

Selalu  5 3 8,6 15 

Jumlah 35 100 118 

Total Tanggapan Responden 67,42% 
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Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 1 responden dengan persentase 2,9%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 1 responden dengan persentase 

2,9%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 20 

responden dengan persentase 57,1%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 10 responden dengan persentase 28,6% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 3 responden dengan 

persentase 8,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 118 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 118 x 100% = 67,42%  

  175 

c. Saya menyadari kesalahan dan memperbaiki kesalahan tersebut 

sebelum ditegur oleh pimpinan  

Tabel 4.36 

Pendapat Responden Mengenai Saya Menyadari Kesalahan Dan 

Memperbaiki Kesalahan Tersebut Sebelum Ditegur Oleh Pimpinan 

Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 
Skor Total 

Tidak pernah 1 2 5,7 2 

Jarang sekali 2 3 8,6 6 

Kadang-kadang 3 20 57,1 60 

Seringkali  4 6 17,1 24 

Selalu  5 4 11,4 20 

Jumlah 35 100 112 

Total Tanggapan Responden 64% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 

  Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menjawab Tidak pernah 

sebanyak 2 responden dengan persentase 5,7%, responden yang 

menjawab Jarang sekali sebanyak 3 responden dengan persentase 

8,6%, responden yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 20 

responden dengan persentase 57,1%, responden yang menjawab 

Seringkali sebanyak 6 responden dengan persentase 17,1% dan 

responden yang menjawab Selalu sebanyak 4 responden dengan 

persentase 11,4%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 
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jumlah skor total yaitu sebesar 112 dibagi dengan skor tertinggi 

dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 Tanggapan total responden 

 

Tanggapan total responden = 
                                  

                                            
     

  = 112 x 100% = 64%  

  175 

Tabel 4.37 

Rata-rata Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kinerja Pegawai  

No. Pernyataan 
Skor 

Total 
Jumlah Tanggapan 

Responden (%) 
Rata-rata 

Perindikator 

Kualitas 

1 

Saya bersedia melaksanakan atau 

mengerjakan seluruh tugas yang diberikan 

oleh pimpinan kepada saya diluar pekerjaan 

saya 

121 69,14 

65,9 
2 

Saya bersedia diberi tambahan kuantitas 

kerja diluar jam kerja apabila dibutuhkan 
104 59,42 

3 
Saya mampu dan memahami tugas-tugas 

rutin yang saya kerjakan setiap harinya 
121 69,14 

Kuantitas 

1 
Saya merasa sudah sesuai dengan pekerjaan 

saya saat ini 
105 60 

61,71 2 
Saya mengerjakan semua yang menjadi 

tanggung jawab saya walaupun pimpinan 

tidak ada dikantor 

116 66,28 

3 
Dalam bekerja saya menguasai penggunaan 

komputer atau fasilitas yang diberikan 
103 58,85 

Kerja Sama 

1 
Saya dapat bekerja sama dalam semua 

divisi dengan baik 
114 65,14 

63,80 2 
Saya senang bekerja secara kelompok 

daripada sendiri-sendiri 
110 62,85 

3 
Saya tidak memiliki masalah dengan 

pegawai yang lainnya 
111 63,42 

Tanggung Jawab 

1 
Saya tidak menunda pekerjaan yang telah 

diberikan pimpinan kepada saya 
105 60 

61,71 2 
Saya tidak pernah meninggalkan tempat 

pekerjaan tanpa izin 
109 62,28 

3 
Saya bersedia lembur kerja jika pekerjaan 

belum diselesaikan dengan tuntas 
111 62,85 

Inisiatif 

1 
Saya selalu menyumbangkan ide dan saran 

untuk tim kerja 
114 65,14 

65,52 2 
Saya sering membantu pekerjaan rekan saya 

saat diperlukan 
118 67,42 

3 
Saya menyadari kesalahan dan 

memperbaiki kesalahan tersebut sebelum 
112 64 
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ditegur oleh pimpinan 

Rata – Rata Total Tanggapan Responden 63,72 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel hasil total tanggapan responden 

dalam mengenai variabel kinerja pegawai yakni sebesar 63,72%. Dimana total 

tanggapan responden tersebut berada pada interval (61% - 80%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung cukup 

baik. Hal ini ditujukan dengan banyaknya tanggapan Selalu dari para responden 

mengenai indikator kualitas, kuantitas, kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif. 

Nilai rata-rata tanggapan responden setiap indikator, tanggapan yang paling besar 

hasilnya adalah indikator kualitas sebesar 65,9% dengan pernyataan “Saya mampu 

dan memahami tugas-tugas rutin yang saya kerjakan setiap harinya”. Sedangkan 

tanggapan yang paling terkecil adalah 58,85% yang ada pada indikator kuantitas 

dengan pernyataan “Dalam bekerja saya menguasai penggunaan komputer atau 

fasilitas yang diberikan” 

 Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel Y 

(Kinerja Pegawai) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis dengan 

menggunakan SPSS versi 25 yang diperoleh dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.38  

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

 

Statistics  

Kinerja Pegawai 

N 
Valid  35 

Missing  0 

Mean 47,80 

Std. Error of Mean 1,392 

Median 48,00 

Mode 49 

Std. Deviation 8,235 

Variance 67,812 

Range 38 

Minimum 26 

Maksimum 64 

Sum 1673 

Sumber : Data primer output SPSS 25 

 

 Sebagaimana lampiran berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 

rata-rata empirik Kinerja Pegawai berdasarkan pernyataan yang bisa 

dijawab dengan rata-rata 47,80 dengan range 38 dan total skor sebesar 1673. 
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Sumber : Data primer output SPSS 25 

Gambar 4.3  

Histogram Kinerja Pegawai 

 

 Untuk mengetahui Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Megamendung yaitu dengan cara hasil dari rata-rata empirik dibandingkan 

dengan rata-rata teoritik, sebagai berikut : 

                                Skor Terendah (∑ItemPertanyaan) + Skor Tertinggi (∑ItemPertanyaan) 

Skor Teoritik : X =  

                                                                     2 

(Azwar, 2013)                                                                                                         

                                1 (15) + 5 (15) 

Skor Teoritik : X =                          =  45 

                                         2   

 Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 

47,80 dan skor rata-rata teoritik sebesar 45. Skor rata-rata empirik lebih besar dari 

pada skor ratarata teoritik, sehingga dapat dikatakan empirik Kinerja Pegawai pada 

Kantor Kecamatan Megamendung cukup baik (47,8 > 45). 

Tabel 4.39  

Sebaran Nilai Interval Kinerja Pegawai 

Nilai Interval  

(%) 
Nilai Keterangan 

81 – 100  Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60 47,8 Cukup Baik 

21 – 40  Kurang Baik 

0 – 20  Sangat Kurang Baik 
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4.2.2 Uji Analisis Regresi Linear Sederhana   

 Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana 

untuk memprediksi seberapa besar hubungan positif gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Analisis ini menggunakan 

data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Adapun hasil dari uji analisis 

regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.40 

Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.862 19.070  .150 .882 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

.635 .268 .381 2.371 .024 

Sumber: Data primer diolah, 2021  

 Sebagaimana lampiran dari tabel diatas menunjukkan hasil yang 

diperoleh nilai constant (a) sebesar 2,862, sedangkan nilai Gaya 

Kepemimpinan (b/koefisien regresi) sebesar 0,635. Dari hasil tersebut 

dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y= 2,862 + 0,635X  

Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 2,862 

yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel Gaya 

Kepemimpinan sebesar 2,862 koefisien regresi X sebesar 0,635. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa arah hubungan Gaya Kepemimpinan (variabel X) terhadap 

Kinerja Pegawai (variabel Y) adalah positif. Berdasarkan nilai 

signifikansi yang diperoleh dari tabel diatas sebesar 0,024 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

berhubungan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).  

4.2.3 Uji Hipotesis  

A. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai signifikan 

(Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel dikatakan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel yang lain. Adapun 

kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:  
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a. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima  

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi 

jumlah variabel yang digunakan maka diperoleh t tabel sebesar 

0,325. 

Tabel 4.41 

Hasil Uji-t  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.862 19.070  .150 .882 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

.635 .268 .381 2.371 .024 

Sumber: Data primer diolah, 2021  

  Sebagaimana lampiran pada tabel di atas diketahui bahwa nilai 

t-hitung sebesar 2.371 lebih besar dari nilai t-tabel 0,344 dengan nilai 

signifikansi 0,024 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai karena nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang ada di Kantor 

Kecamatan Megamendung memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

 

 

 

 

 Ho ditolak Ha diterima 

 

 

 

 

 0  0,344  2.371 

Gambar 4.4 

Kurva Uji-t  

4.2.4 Analisis Koefisien  

1. Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman 

 Berikut ini analisis koefisien korelasi rank spearman menggunakan 

SPSS 25, mengenai Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai 
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Di Kantor Kecamatan Megamendung, untuk mengetahui keeratan hubungan 

gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai.  

Tabel 4.42  

Hasil Korelasi Rank Spearman Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja 

Pegawai 

Correlations 

  
Gaya 

Kepemimpinan 
Kinerja 

Pegawai 

Spearman's 
rho 

Gaya 
Kepemimpinan 

Correlation 
Coefficient 1,000 ,382

*
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,024 

N 35 35 

Kinerja 
Pegawai 

Correlation 
Coefficient ,382

*
 1,000 

Sig. (2-
tailed) 

,024   

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil analisis koefisien korelasi rank spearman diperoleh rs = 0,382, artinya 

gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Megamendung mempunyai hubungan yang rendah dan nilai signifikan (sig.) 

0,024 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Maka hipotesis sejalan dengan 

penelitian yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Megamendung, maka hipotesis diterima.  

2. Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan besarnya 

nilai kontribusi antar variabel, variabel dalam penelitian ini Gaya 

Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai. Dari perhitungan korelasi Rank 

Spearman diketahui nilai korelasi sebesar rho = 0,382. Selanjutnya untuk 

mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi dilakukan perhitungan 

sebagai berikut :  

Tabel 4.43  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381
a
 .146 .120 7.334 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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KD = r
2 

x 100%  

       = (0,382)
2
 x 100% 

       = 14,59%  

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi adalah sebesar KD = 14,59%, hal ini menunjukan 

bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki kontribusi terhadap Kinerja Pegawai 

sebesar 14,59% dan sisanya sebesar 85,41% diperankan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.3 Pembahasan dan Interprestasi Hasil Penelitian  

4.3.1 Gaya Kepemimpinan Pada Kantor Kecamatan Megamendung  

Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan 

seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerjanya. Dalam gaya 

kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang mementingkan 

pelaksanaan tugas, mementingkan hubungan kerja sama, dan mementingkan 

hasil yang dapat dicapai. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh dengan 

kinerja pegawai karena dampak yang diberikan akan sangat tinggi. 

Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai karena kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan 

terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif dibutuhkan pemimpin untuk 

dapat meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi sebagai instansi pelayanan publik. Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan atau bagaimana ia 

mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

(Edison,2016)  

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Gaya Kepemimpinan 

diperoleh nilai rata-rata tanggapan responden yaitu sebesar 94,63% dengan 

skor rata-rata empirik sebesar 71,06 dan skor rata-rata teoritis sebesar 45. 

Dengan kesimpulan bahwa nilai empirik lebih besar dari pada nilai teoritis 

71,06 > 45 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval (61 – 80%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan Gaya Kepemimpinan pada 

Kantor Kecamatan Megamendung adalah baik. Untuk indikator yang 

memiliki nilai tertinggi pada rata-rata tanggapan responden berada pada 

indikator Kemampuan memotivasi sebesar 96,57%, sedangkan untuk 

indikator terendah pada pada rata-rata tanggapan responden terdapat pada 

indikator Tanggung jawab sebesar 93,71%. Dengan hasil tersebut maka 

Kantor Kecamatan Megamendung harus lebih ditingkatkan kembali terutama 

tanggung jawab atas kesalahan-kesalahan yang kecil maupun yang besar.   
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4.3.2 Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Megamendung  

Kinerja adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya 

dan batasan terkait dengan konsep kinerja organisasi publik setidaknya 

berkaitan erat dengan efisiensi, efektifitas, keadilan dan daya tanggap. Hal ini 

berarti bahwa performance adalah sebuah tindakan yang dapat dilihat, 

diamati serta dimungkinkan untuk mencapai hal-hal yang diharapkan. Kinerja 

juga dapat dikatakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang 

dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama periode waktu 

tertentu. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Kinerja Pegawai diperoleh 

nilai rata-rata tanggapan responden yaitu sebesar 63,72%, dengan skor rata-

rata empirik sebesar 47,80 dan skor rata-rata teoritis sebesar 45. Dengan 

kesimpulan bahwa nilai empirik lebih besar dari pada nilai teoritis 47,80 > 45 

dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval (41 – 60%) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keadaan Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Megamendung adalah cukup baik. Untuk indikator yang memiliki nilai 

tertinggi pada rata-rata tanggapan responden berada pada indikator Kualitas 

sebesar 71,42%, sedangkan untuk indikator terendah pada pada rata-rata 

tanggapan responden terdapat pada indikator Kualitas sebesar 59,42%, 

dengan hasil tersebut maka Kantor Kecamatan Megamendung harus lebih 

ditingkatkan kembali terutama dalam bekerja menggunakan fasilitas 

komputer atau fasilitas yang telah disediakan oleh Kantor tersebut.  

4.3.3 Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Kecamatan Megamendung 

Menurut Kasmir (2016) mengungkapkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu Gaya Kepemimpinan. Kinerja pegawai adalah 

fungsi dari interaksi antara kemampuan yang dimiliki pegawai dan cara 

pemimpin mengarahkan dan mengajak pegawai itu sendiri. Hubungan gaya 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai yaitu bahwa dengan adanya gaya 

kepemimpinan disebuah kantor maka akan mempermudah peningkatan 

kinerja pegawai, karena gaya kepemimpinan merupakan segala sesuatu yang 

dapat menilai baik atau tidaknya penilaian dari masyarakat dengan cara 

dilihat dari cara pemimpin mengatur strategi dan memotivasi para 

pegawainya.  

Berdasarkan analisis kuantitatif hasil penelitian yang dilakukan pada 

Kantor Kecamatan Megamendung dengan menggunakan responden sebanyak 

35 orang tentang hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai. 

Penulis mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai. Berdasarkan perhitungan korelasi 

antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai diperoleh koefisien 

korelasi 0,382 hal ini menunjukan terdapat hubungan positif dalam kategori 
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rendah antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung dan koefisien determinasi sebesar 14,59%, 

sedangkan sisanya 85,41% dijelaskan oleh faktor lain diluar Gaya 

Kepemimpinan yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Berdasarkan analisis yang diperoleh pada penelitian Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai diperoleh bahwa Gaya 

Kepemimpinan merupakan hal penting yang dapat membantu meningkatkan 

Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung.  

Hal tersebut diperkuat oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Jeni 

Ayu Lestari (2020) melakukan penelitian tentang Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Parepare. 

Hasil penelitian tersebut terdapat hubungan gaya kepemimpinan terhadap 

Sekretariat Daerah Kota Parepare. Dan penelitian selanjutnya Erwin Nur 

Cahyani (2017) melakukan penelitian tentang Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Guru Sekolah Dasar Gugus Hasanuddin Kecamatan Tayu Kabupaten Pati 

yang hasil penelitiannya menujukan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru memiliki hubungan 

positif signifikan.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai di 

Kantor Kecamatan Megamendung, maka peneliti dapat menarik simpulan dan 

memberikan beberapa saran sebagai masukan bagi tempat yang diteliti.  

5.1 Simpulan  

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data tentang Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Megamendung adalah 

sebagai berikut :  

1. Hasil analisis pada variabel Gaya Kepemimpinan adalah bahwa dapat 

disimpulkan di Kantor Kecamatan Megamendung lebih menerapkan Gaya 

Kepemimpinan Demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis adalah pimpinan 

yang mempunyai gaya kepemimpinan yang dimana pimpinan suatu organisasi 

maupun kelompok menerima pendapat atau saran dari setiap anggotanya untuk 

menentukan suatu keputusan bersama dalam organisasi demi tercapainya suatu 

tujuan.  

2. Hasil analisis deskriptif pada variabel Kinerja Pegawai diperoleh hasil tanggapan 

responden yaitu sebesar 63,72% dengan skor rata-rata empirik sebesar 47,80 dan 

skor rata-rata teoritis sebesar 45. Dapat disimpulkan bahwa nilai empirik lebih 

besar dari nilai teoritis 47,80 > 45 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada 

interval (41% – 60%) sehingga keadaan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung adalah Cukup Baik.  

3. Hasil analisis kuantitatif terdapat hubungan Positif signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Megamendung. 

Dapat dilihat hasil analisis sebagai berikut : 

a. Hasil analisis koefisien korelasi rank spearman diperoleh hasil rho = 0,382, 

artinya hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Megamendung mempunyai hubungan yang positif dengan tingkat 

korelasi yang Rendah.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan simpulan hasil analisis mengenai hubungan Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Megamendung, maka 

peneliti akan memberikan saran yang mungkin dapat berguna dan bisa menjadi 

bahan masukan serta pertimbangan-pertimbangan bagi Pimpinan dan Pegawai di 

Kantor Kecamatan Megamendung yaitu sebagai berikut :   
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 Gaya Kepemimpinan Kantor Kecamatan Megamendung sudah Baik karena 

gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah Gaya Kepemimpinan Demokratis, tetapi 

masih perlu ditingkatkan lagi dari segi cara kepemimpinannya yaitu dengan lebih 

bisa menerima pendapat dan lebih mengutamakan kepentingan bersama agar gaya 

kepemimpinan demokratis tersebut bisa dapat bekerja lebih maksimal lagi. Untuk 

Kinerja Pegawai perlu diperhatikan kembali karena Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Megamendung masih dalam kategori Cukup Baik, oleh karena itu 

perlunya Kerja Sama yang baik dalam sebuah organisasi antara pimpinan dan 

pegawai maupun sesama antar pegawai lainnya untuk ditingkatkan kembali dari segi 

Kinerjanya agar bisa dapat lebih maksimal lagi.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN KINERJA 

PEGAWAI DI KANTOR KECAMATAN MEGAMENDUNG  

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/i Pegawai Kantor Kecamatan Megamendung 

Ditempat. 

Dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi pada Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan, saya sedang melakukan penelitian 

dengan judul : “Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai Di Kantor 

Kecamatan Megamendung”. 

Dalam pengisian kuesioner ini bapak/ibu/saudara/i diminta untuk mengisi 30 

pernyataan dan telah disediakan kolom jawaban dengan memberi tanda Ceklis (√) 

pada jawaban yang dianggap paling sesuai. Data pribadi anda tidak akan 

dipublikasikan, sehingga anda dapat memberikan opini secara bebas. Kerahasiaan 

informasi yang diperoleh akan dijaga dengan baik dan informasi tersebut hanya akan 

digunakan untuk kepentingan akademik. 

Demi terlaksananya penelitian ini maka saya sangat mengharapkan kesediaan 

bapak/ibu/saudara/i untuk berpartisipasi dan berkenan memberikan jawaban 

kuesioner ini dengan sebenarnya, karena jawaban anda tersebut merupakan 

kontribusi yang berharga baik bagi peneliti dan ilmu pengetahuan, maupun bagi 

usaha untuk memajukan organisasi. Atas ketersediaan, dukungan dan kerja sama 

yang baik, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya, 

 

Savira Azzahra Choirunnisa 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah data pribadi anda dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Beri tanda 

checklist (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. Data ini bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian serta tidak akan dipublikasikan. 

 

1. Jenis Kelamin : Laki-laki  

Perempuan 

 

2. Usia  : < 25 Tahun   

25 - 35 Tahun  

35 - 45 Tahun   

45 - 44 Tahun 

< 55 Tahun  

 

3. Pendidikan  : SMA/SMK    

D3   

S1 

S2  

 

4. Masa Kerja  : < 1 Tahun   

2 - 3 Tahun  

3 - 6 Tahun   

6 - 9 Tahun 

< 10 Tahun  

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan dari variabel Gaya Kepemimpinan dan 

Kinerja Pegawai. 

2. Bacalah setiap pertanyaan kemudian berikan jawaban anda dengan cara memberi 

tanda checklist (√) pada pilihan jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i kehendaki 

pada kolom yang dianggap paling sesuai dengan keterangan sebagai berikut : 

SL : Selalu 

SK : Seringkali 

KK : Kadang-kadang 

JS : Jarang Sekali 

TP : Tidak Pernah 
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PERNYATAAN VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN 

(X) 

No Pernyataan SL SK KK JS TP 

Kemampuan mengambil keputusan 

1 Pimpinan selalu mengajak pegawainya 

dalam memutuskan suatu tujuan 

     

2 Pimpinan cepat, tepat dan tegas dalam 

mengambil keputusan 

     

3 Pimpinan dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan situasi dan kondisi 

keadaan 

     

Kemampuan memotivasi 

4 Bentuk perhatian pimpinan kepada 

pegawai dengan cara memberi semangat 

kerja 

     

5 Pimpinan selalu memberikan apresiasi 

kepada pegawainya 

     

6 Pimpinan menghargai pekerjaan 

pegawainya dengan cara memberi 

reward / penghargaan 

     

Kemampuan komunikasi 

7 Pimpinan selalu senang jika menerima 

saran pendapat dan kritikan dari 

pegawainya 

     

8 Pimpinan dalam memberikan instruksi 

kerja, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

     

9 Pimpinan memberikan kesempatan para 

pegawainya untuk berpendapat jika 

terjadi masalah di dalam kantor 

     

Kemampuan mengendalikan bawahan 

10. Pimpinan selalu mengajak pegawainya 

bersama-sama untuk mendiskusikan 

masalah dengan pimpinan 

     

11. Pimpinan memiliki kemampuan dalam 

mengatur tugas pegawainya 

     

12. Pimpinan selalu bersikap tegas dan bijak 

dalam pekerjaannya 

     

Tanggung jawab 

13. Pimpinan lebih memfokuskan hasil kerja 

yang maksimal tanpa mengetahui 

prosesnya 

     

14. Pimpinan bertanggung jawab atas 

kesalahan yang telah diperbuat 

     

15. Pimpinan sering menekankan 

pentingnya tugas dan meminta pegawai 
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untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya 

 

PERNYATAAN VARIABEL KINERJA PEGAWAI 

(Y) 

No

. 
Pernyataan SL SK KK JS TP 

Kualitas 

1 Saya bersedia melaksanakan atau 

mengerjakan seluruh tugas yang 

diberikan oleh pimpinan kepada saya 

diluar pekerjaan saya 

     

2 Saya bersedia diberi tambahan kuantitas 

kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan 

     

3 Saya mampu dan memahami tugas-tugas 

rutin yang saya kerjakan setiap harinya 

     

Kuantitas 

4 Saya merasa sudah sesuai dengan 

pekerjaan saya saat ini 

     

5 Saya mengerjakan semua yang menjadi 

tanggung jawab saya walaupun 

pimpinan tidak ada dikantor 

     

6 Dalam bekerja saya menguasai 

penggunaan komputer atau fasilitas yang 

diberikan 

     

Kerja sama 

7 Saya dapat bekerja sama dalam semua 

divisi dengan baik 

     

8 Saya senang bekerja secara kelompok 

daripada sendiri-sendiri 

     

9 Saya tidak memiliki masalah dengan 

pegawai yang lainnya 

     

Tanggung jawab 

10. Saya tidak menunda pekerjaan yang 

telah diberikan pimpinan kepada saya 

     

11. Saya tidak pernah meninggalkan tempat 

pekerjaan tanpa izin 

     

12. Saya bersedia lembur kerja jika 

pekerjaan belum diselesaikan dengan 

tuntas 

     

Inisiatif 

13. Saya selalu menyumbangkan ide dan 

saran untuk tim kerja 

     

14. Saya sering membantu pekerjaan rekan 

saya saat diperlukan 
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15. Saya menyadari kesalahan dan 

memperbaiki kesalahan tersebut 

sebelum ditegur oleh pimpinan 
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Lampiran 2. Hasil Coding Kuesioner 

Coding Variabel Gaya Kepemimpinan (X)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
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Coding Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 3 1 3 4 1 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 2 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 

4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 

5 3 4 3 2 4 5 2 4 3 2 3 2 3 3 

3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

5 4 5 5 3 3 5 2 5 5 3 5 3 4 5 

3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 5 

5 3 4 3 4 3 5 4 5 3 5 2 5 4 4 

3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 3 2 5 4 3 5 4 5 5 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 2 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 3 1 2 3 1 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 

4 2 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 

4 4 5 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 

5 3 4 2 2 4 5 2 2 2 2 3 2 3 4 

3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 

5 4 5 5 3 2 5 3 4 5 3 5 3 4 5 

3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 5 

4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 

3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

  

 

 


